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ABSTRAK

RISMAWATIL.S Kompetensi dan Peran Guru Dalam Meningkatkan Kualitas
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Inpres Tantu Kabupaten Pinrang (Di
bimbing oleh Muh. Djunaidi dan Muzdalifah Muhammadun )

Penelitian ini Kompetensi dan Peran Guru Dalam Meningkatkan Kualitas
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam_di SD Inpres Tantu, mengemukakan empat
rumusan masalah yaitu, bagaimana kompetensi guru Pendidikan Agama Islam di SD
Inpres Tantu, bagaimana peran guru Pendidikan Agama Islam di SD Inpres Tantu,
bagaimana kualitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Inpres Tantu, dan
apakah kompetensi dan peran guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di SD Inpres Tantu.

Jenis penelitian bersifat kualitatif, dengan menggunakan bentuk deskriptif
kualitatif dan memilih beberapa informan untuk melakukan wawancara dan
observasi..Pengumpulan. data.dilakukan melalui.field research.melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Kompetensi guru pendidikan agama
Islam di SD Inpres Tantu sudah berkompeten karena pihak sekolah telah
mencanangkan atau mengajukan kepada guru-guru untuk mengikuti kegiatan seperti
Kelompok Kerja Guru (KKG), worshop, dan pelatihan dalam mengelolah kelas,
sehingga kompetensi guru PAI sudah terjamin akan kemampuan atau keterampilan
yang dimiliki karena baik dari kompetensi pedagogic dan kepribadian, sudah di
anggap sangat baik. Kualitas pembelajaran pendidikan agama Islam di SD Inpres
tantu dalam meningkatkan proses pembelajaran sudah sangat baik di karenakan guru
dalam proses pembelajaran, dan mempunyai target yang ingin di capaianya, seperti
prestasi  peserta didik dapat meningkat, mampu bekerja sama dengan peserta didik
lainnya, proses pembelajaran menjadi menyenangkan, dan mamapu berintraksi
dengan mata pembelajaran yang-lain.

Kompetensi dan peran guru dalam meningkatakan kualitas pembelajaran bisa
di katakan bahwa guru pendidikan®agama Islam sudah sangat berkompeten baik
dalam segi mutu dan kualitas. Hal inilah yang dikatakan sebagai peran ketika guru
mampu mengaplikasikan kompetensi atau kemampuan yang guru miliki kepada
peserta ‘didik untuk peningkatan “kualitas pembelajaran. ketika semuanya telah
tercapai maka komptensigzdanperan guru tehadap,peningkatan kualitas pembelajaran
peserta ‘didik sudah bisa™ dikatakan “berhasil .dalam “artian guru mampu menjadi
multifungsi sehingga peserta didik mengarah ke tujuan mereka.

Kata kunci : kompetensi dan peran guru dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah salah satu k perwujudan kebudayaan manusia yang

dinamis dan syarat perkemb , perubahan atau perkembangan
pendidikan adalah hal i. sejalan dengan perubahan

budaya kehidupan. an pada semua tingakat

Jidikan ' an terencana

ar dan prose j peserta didik

ngkan potensi dirinya ili atan spiritual

lian diri, kepribadian, mulia serta
rlukan dirinya, masyar ara.’

yang di atas, gurulah kan suasana

yang ak secara aktif mengemba S a. Jadi guru

embelajaran.

merupakan

Guru bukan hanya sekedar penyampaian materi saja, tetapi lebih dari itu guru

dapat dikatan sebagai sentral pembelajaran, kenapa peneiliti mengatakan bahwa guru

'Departemen Pendidikan Nasional Republik Indonesia. UU Republik Indonesia Nomor 20
Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional ( Cet. I; Jakarta: Biro Hukum dan Organisasi, 2003),
h. 3.
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bukan hanya menyampaikan materi saja karena kita bisa lihat bagaimana kompetensi
guru dan peranannya dalam meningkatkan kualitas pembelajaran.
Belajar pada hakekatnya adalah proses interaksi terhadap semua situasi yang

ada disekitar individu. Belajar dipandang sebagai proses yang diarahkan kepada

tujuan dan menggabungkan berbagai an belajar.
Pendidikan merup
martabat manusia Y

sepanjang

berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman
di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat
Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. (Q.S Al-Mujadilah:11).?

2Prof. Dr. Umar Tirtarahardja dan Drs.S.L.La Sulo, Pengantar Pendidikan (Jakarta RINEKA
CIPTA 2005) h. 33.

®Depertemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan (Bandung Jakarta:CV.Nala Dana, 2006),
h. 792.
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Pendidikan agama Islam merupakan suatu sistem pendidikan yang mencakup
seluruh aspek kehidupan yang dibutuhkan oleh ummat manusia dalam rangka
meningkatkan penghayatan dan pengalaman agama dalam kehidupan masyarakat,
beragama, berbangsa dan bernegara.

Menurut Ahmad D. Marimba, yang. dikutip oleh Nur Uhbiyati dalam buku
lImu Pendidikan Islam mengemukakan bahwa. pendidikan Islam adalah “bimbingan
jasmani dan rohani /berdasarkan hukum-hukum Agama Islam menuju kepada
terbentuknya kepribadian utama sesuai dengan ‘ukuran-ukuran Islam”. Karena
pendidikan Agama Islam merupakan bagian pendidikan yang amat penting berkenaan
dengan aspek-aspek sikap dan nilai."Qleh karena itu, pendidikan ' Agama Islam juga
menjadi tanggung jawab keluarga, masyarakat dan pemerintahan.*

Pengertian lain tentang pendidikan dalam pandangan Islam, tidak cukup
hanya memberi ilmu dunia, tetapi juga harus dilengkapi dengan ilmu akhirat. Seorang
pendidik dalam mengajar peserta didik disebuah lembaga tidak hanya mengajari ilmu
matematika, ilmu alam, atau ilmu-sesial,-tetapi juga mendidik budi pekerti kepada

peserta didiknya melalui pemahaman agama.” Pengertian lain pendidikan adalah:

TW Moore “philosophy of education:an introduction” mengatakan bahwa:
Education is an enterprise which @aims at producing a certain type of person
and that this is aeccomplished=bysthentransmission of knowledge, skill and
understanding from one. persom: to another.%=( Pendidikan adalah sebuah
perusahaan yang bertujuan menghasilkan tipe orang tertentu dan bahwa ini
dicapai dengan transmisi pengetahuan, keterampilan dan pemahaman dari satu
orang ke keorang lain)”.

*Nur Uhbiyati, llmu Pendidikan Islam (Cet. II: Bandung, Pustaka Setia, 1998), h.9.

*Novan Ardi Wiyani dan Barnawi, llmu Pendidikan Islam (Jogjakarta : Ar-Ruzz media,
2012),h. 7

T.W Moore, philosophy of education: an introducation ( London : Routledge and kegan paul,
1992), h. 66



Dengan demikian pendidikan Islam adalah sebuah proses belajar mengajar
peserta didik untuk lebih memahami syariat Islam sehingga memiliki karakter pribadi
yang baik dan tingkah laku terpuji (akhlakul karimah) yang ada di lingkungannya.
Begitu penting pendidikan Agama Islam, maka dalam berbagai tingkat lembaga

pendidikan, studi bidang pendidikan a_Islam yang harus diajarkan pada peserta

< gga idi Sa : tarik untuk
han tersebut.
um sekolah yang memiliki etensi tinggi
akan an aran dengan model ce i ma u aktif dan
peserta anya ngarkan.’

mpuan yang Jlimiliki oleh

gar ia dapat j ; asil. Adapun
pat), yaitu
kompetensi
entukan oleh

i hanya ada

"Hamzah B. Uno, Profesi Kependidikan: Problema, Solusi, dan Reformasi Pendidikan di
Indonesia ( Cet IV. Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2009), h.18.

®Hamzah B. Uno, Profesi Kependidikan: Problema, Solusi, dan Reformasi Pendidikan di
Indonesia. h. 18.
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dua kompetensi yang akan di bahas kompetensi pedagogic dan kompetensi
kepribadian.
Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta

didik, kemampuan ini dapat dilihat dari kemampuan merancang pembelajaran,

kemampuan melaksanakan interaksi mengelolah proses belajar mengajar, dan
kemampuan melakukan peni
Kompetensi memiliki Kka kepribadian yang sangat

penembangan sumber daya manusia. Kepribadian

dan be ikasi efektif. Dan yang tera rofesionalan
meliput : eahlian dalam bidangn
metodenya.

ri sistem pendidikan, guru ang penting

nasional. Di

oralitasnya

ngajar, agar
eorang guru
dalam menjalankan tugasnya, sehingga apa yang menjadikan tujuan tercapai.

Dengan adanya guru yang berkemampuan dan memberikan peran dalam

menyampaikan atau dalam mendesain materi pembelajaran, peserta didik mampu
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menerima makna dari apa yang disampaikan sehingga mereka dapat lebih memahami
sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran pada peserta didik.
Di lingkungan sekolah, guru dijadikan sebagai model yang memegang

peranan yang penting dalam proses pembelajaran. Menurut Muhammad Salahuddin

Ali Mujadir, mengatakan bahwa:

2 P

dicapai
Jika kita melihat realitas sekarang, maka akan kita temukan bahwa guru yang

ideal adalah guru yang melaksanakan tugasnya dengan profesional dan

®Muhammad Salahuddin Ali Mujadir, Tadrusul Lugatul Arabiyah (Kuwait: Darul Qalam, t.th
1974), h. 37.

®Hamzah B. Uno, Profesi Kependidikan: Problema, Solusi, dan Reformasi Pendidikan di
Indonesia, h. 146.
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berkemampuan dan berkualitas. Tidaklah berlebihan apabila dikatakan bahwa masa
depan masyarakat bangsa dan Negara ditentukan oleh guru.
Di sekolah, guru merupakan mendidik anak dalam segala hal. Guru dan cara

mengajarnya merupakan faktor penting dalam menentukan keberhasilan anak dalam

belajar.** Menurut William Willen emukakan bahwa:

Learning is further en
authentic ?5 thos
classroom.

couraged to apply knowledge in
ible to reflecting life outside

Terjemahan at di atas adalah pem kemudian meningkatkan

situasi yang

an peran seorang guru ' seharusnya
memili at besar dalam artian an kualitas

pembel: i pendidikan Agama Isla i plah maupun

pendidi gi di luar sekolah.

dan fungsi
meneje k mencapai
suatu t Dengan kata i peningkatan
kualitas 2lajaran pﬁi(ﬂ(E Pktﬁ)Eatau hasil dari peserta

gkaji tentang
Kompetensi Dan Peran Guru Terhadap Peningkatan Kualitas Pembelajaran

Pendidikan Agama Islam di SD Inpres Tantu Kabupaten Pinrang.

“Nini Subini, Mengatasi Kesulitas Belajar ana ( Cet I11. Jogjakarta:Java Litera 2013), h.34.

2illiam Willen, Janice Hutchison Margareth Ishler, Dynamics of Effective Secondary
Teaching six edition (New York: Pearson 2008),h. xi.
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1.2 Rumusan masalah
Dari uraian latar belakang masalah di atas maka yang menjadi pokok
permasalahan dalam penelitian ini adalah kompetensi dan peran guru dalam

meningkatkan kualitas pembelajaran.

Agar lebih sistematis dalam haminya maka masalah pokoknya diatas

penulis membagi ke dalam ebagai berikut :

1.2.1 Bagaimana kom Pendidikan £ di SD Inpres Tantu?

1.2.2 Bagaimana peran guru Pendidikan Agama Islam di SD Inpres Tantu?

1.2.3 SD Inpres

1.24 dan peran guru an kualitas

p an Agama Islam di SD

1.3 Tuj

egala sesuatu yang dilakukan arapk ar mencapai

tujuan mana yang mnya, tujua kan sebagai

sesuatu diharapkan an. Dengan

demikia halnya dengan pen 2giatan yang

mempu uan yang BA&E PA R E

1.3.1 Untuk mengetahui kompetensi“guru Pendidikan Agama Islam di SD Inpres
Tantu.

1.3.2 Untuk mengetahui peran guru Pendidikan Agama Islam di SD Inpres Tantu.

1.3.3 Untuk mengetahui kualitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD

Inpres Tantu.
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1.3.4 Untuk mengetahui kompetensi dan peran guru dalam meningkatkan kualitas
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Inpres Tantu.

1.4 Kegunaan Penelitian

Dari beberapa tujuan di atas, diharapkan dapat memiliki kegunaan

sebagaimana yang diharapkan oleh akni sebagai berikut:

1.4.1 Kegunaan bagi peneli

Diharapkan a agai bekal dan menambah

secara-teorismaupunspraktek untuk

kan dapat memberi ko mbah dalam

kaitannya dengan kom kan Agama

1.4.3 K« pra
enelitian ini

an, pembina i jé ukan (input)

dik dan menjadi ba n sebagai pendidik tian ini juga

ntuk menna \RVEMRJEIam peng

Khususnya
ya terhadap
peningkatan kualitas pembelajaran.
1.4.4 Kegunaan bagi lembaga
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan dalam rangka
memecahkan problematika yang ada dalam proses pembelajaran yang akan

membentuk terhadap pengembangan mutu pendidikan disekolah.
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10

1.4.5 Kegunaan bagi pendidikan
Penelitian ini dapat membantu dan memberi informasi dan pengetahuan
sekaligus sebagai bahan acuan pembelajaran, khususnya dalam menyampaikan materi

atau penjelasan secara efektif dan efesien agar memudahkan peserta didik dalam

memahami pelajaran yang diterima

13l

PAREPARE
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Penelitian tentang kompetensi dan peran guru dalam meningkatkan kualitas

pembelajaran di SD Inpres Tant n. pernah dilakukan yang sama dengan

penelitian sebelumnya na g terdahulu yang memungkinkan

mirip dengan peneliti g dilakukan © dengan judul penelitian
“Kompetensi sosial guru dan pengaruhnya terhadap kecerdas an peserta didik SDN 63

lebih detail

g diperoleh oleh pen a simpulannya

gan tersebut dapat d an kecerdasan

atau terpengaruh oleh K juru sebesar

i ditentukan oleh faktor lain. : kompetensi
1

gan judul p n “Peranan

21,16%

sosial g

hlak MIN 6

Penelitian ini

pedagogik yang
dimiliki oleh guru agidah akhlak yaitu memiliki kemampuan memahami peserta

didik, mampu merancang pembelajaran dikelas, mampu menggunakan metode

'Salpiah, Kompetensi Sosial Guru dan Pengaruhnya terhadap Kecerdasan Peserta Didik
SDN 63 Parepare Kec. Soreang Kota Parepare (Skripsi Sarjana Program Studi Pendidikan Agama
Islam, 2012).
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mengajar, mampu melaksanakan pembelajaran interaktif, mampu mengefaluasi hasil
belajar dan mampu memberikan penilaian.
Kemampuan peranan pedagogik yang dimiliki oleh guru agidah ahklak belum

berperan secara maksimal dalam meningkatkan hasil belajar agidah akhlak di MIN 6

lampung selatan kecamatan jati a abupaten lampung selatan di karenakan

kurangnya bimbingan dan p dap kegiatan belajar mengajar di

alitas pembelajaran Pen
iketahui bahwa kinerja kan kualitas

ama Islam, dilihat dari ajaran tidak

ai dari kinerja guru mela elas peserta

didik ti rata, menggu penguasaan

materi urang. Adapun h j eningkatkan

kualitas lajaran Pen 1 Namlea

ru, pada Mrn ELP NH}En kinerj

yang dapat
P Negeri 1

?Lussyana Watie, Peranan Kompetensi Pedagogik Guru dalam Meningkatkan Hasil Belajar
Agidah Akhlak MIN 6 Lampung Selatan Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan (Skripsi
Serjana Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 2016).

®Ahmad Iskandar, Kinerja guru dalam meningkatkan kualitas pembeljaran Pendidikan
Agama Islam pada SMP Negeri 1 Namlea Kabupaten Buru (Magister (S2) Thesis, Universitas Islam
Negeri Alauddin Makassar, 2012)
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2.2 Tinjauan Teoritis
2.2.1 Kompetensi guru

2.2.1.1 Pengertian Kompetensi guru

Pengertian kompetensi guru adalah seperangkat penguasaan kemampuan yang

harus ada dalam diri guru aga vujudkan Kinerjanya secara tepat dan

efektif.* Kata kemampua ris yaitu “Competence” yang

berarti “Kompetensi’” ampuan identik d petensi, maka dalam hal

ini penulis akan menguraikan masala etensi seorang ¢ Adanya kemajuan

zaman yeluruh baik
lingkupinya,

maka perlu

n menunjuk kuantitas s litas pendidikan

yang di kan guru yang bersangkutan secara nda memahami

apa seb yang dimak ru, maka da “Menjadi

onal”, dikat mpetensi adalah

n kualifikasi atau n seseorang, baik atif - maupun

PAREPARE

Dosen menyebutkan bahwa: Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan,

*Kunandar, Guru Profesional Inplementasi KTSP dan sukses dalam Sertifikasi Guru
(Jakarta:RajaGrafindo Persada,2007),h.55.

®Jhon M.Echols dan Hassan Shadily, Kamus InggriaOlndonesia (Jakarta: Gramedia, 1984),
h.132.
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keterampilan dan prilaku yang harus dimiliki, dihayati dan dikuasai oleh guru atau
dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan®
Beberapa pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa kompetensi guru

adalah kemampuan dasar atau kecakapan yang harus dimiliki oleh seorang guru yang

berkaitan dengan tugas dan tanggur b sebagai pendidik, untuk menentukan

suatu hal. Kompetensi gur guru untuk melakukan tugasnya
dalam kegiatan belaja

Pelaksanaannya gL profesional  bertujuan  untuk
nasional ,
periman dan
ng Maha Esa,berakhla akap kreatif,

Negara yang demokrasi

an mampu melaksanakan tuga

mpuan dasar an yang dimi . Karena hal

pengaruh ya ap keberhasilan pe ya.

m UU RI Nomor 05 tentang Guru

guru wajPMEtnrﬁsnlEmik, ko

pendidi - ewujudkan

)sen pasal 8

i, sertifikat
tujuan pendidikan nasional. Pada pasal 8 tentang kompetensi dijelaskan pada pasal 10
ayat 1 yang berbunyi kompetensi guru sebagaimana yang dimaksud dalam pasal 8

meliputi:

®Undang-undang Republik Indonesia No. 14 tahun 2005, Tentang Guru dan Dosen
(Surabaya: Kesindo Utama,2006), h.5.
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1. Kompetensi Pedagogik, kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik.
Kompetensi ini dapat dilihat dari kemampuan merencanakan program belajar
mengajar, kemampuan melaksanakan interaksi atau mengelola proses belajar
mengajar, dan kemampuan melakukan penilaian.

2. Kompetensi kepribadian, kepribadian yang mantap, skil dewasa, arif dan pribawa,
menjadi teladan bagi peserta didik dan berakhlak mulia. memiliki karakteristik
kepribadian yang sangat berpengaruh terhadap keberhasilan pengembangan
sumber daya manusia. Kepribadian yang mantap dari sosok seorang guru akan
memberikan teladan yang baik terhadap anak didik maupun masyarakat.

Keedua kompetensi di atas bersifat holistik dan integratif dalam kinerja guru.
Karena itu, secara utuh.sosok kompetensi guru meliputi pengenalan peserta didik
secara mendalam, penguasaan bidang studi baik ‘disiplin ilmu maupun bahan ajar
dalam kurikulum sekolah, penyelanggaran pembelajaran yang mendidik yang
meliputi perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi proses dan hasil
belajar, |serta tindak lanjut untuk perbaikan dan pengayaan dan pengembangan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran.

Persoalan yang penting dalam dunia pendidikan adalah keberhasilan proses
pembelajaran. Hasil pendidikan ini akan dianggap tinggi mutunya apabila
kemampuan sikap dan keterampilan yang dimiliki oleh para pendidik berpotensi pada
peserta didik. oleh karena itu pendidik sebagai pelaksanaan utama dalam pendidikan
harus berksikap profesional dan.-mampu meningkatkan kualitas pembelajaran.

2.2.2 Peran Guru

2.2.2.1 Pengertian Peran

Teori peran adalah sudut pandang dalam sosiologi dan psikologi sosial yang
menganggap sebagian besar aktivitas harian diperankan oleh kategori-kategori yang
ditetapkan secara sosial misalnya ibu, manajer, guru. Setiap peran sosial adalah
serangkaian hak, kewajiban, harapan, norma, dan perilaku seseorang yang harus

dihadapi dan dipenuhi. Model ini didasarkan pada pengamatan bahwa orang-orang
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bertindak dengan cara yang dapat diprediksikan, dan bahwa kelakuan seseorang
bergantung pada konteksnya, berdasarkan posisi sosial dan faktor-faktor lain. Teater
adalah metafora yang sering digunakan untuk mendeskripsikan teori peran.’

Meski kata ‘Peran’ sudah ada di berbagai bahasa Eropa selama beberapa abad,
sebagai suatu konsep sosiologis, istilah ini.baru muncul sekitar tahun 1920-an dan
1930-an. Istilah ini semakin‘menonjol dalam kajian. sosiologi melalui karya teoritis
Mead, Moreno, dan Linton. Dua konsep Mead, yaitu pikiran dan diri sendiri, adalah
pendahulu teori peran.

Tergantung sudut pandang umum terhadap tradisi teoritis, ada serangkaian
‘jenis’ |dalam teori peran. Teori i menempatkan persoalan-persoalan berikut

mengenal perilaku sosial :

1. Pembagian buruh dalam masyarakat membentuk interaksi di antara posisi khusus

heterogen yang disebut peran.

Peran sosial mencakup bentuk perilaku ‘wajar’ dan ‘diizinkan’, dibantu oleh

norma sosial, yang umum diketahui dan karena itu mampu menentukan harapan.

Peran ditempati oleh individu yang disebut ‘aktor’.

Ketika individu menyetujui. sebuah peran sosial (yaitu ketika mereka menganggap

peran tersebut ‘sah’ dan ‘konstruktif’), mereka akan memikul beban untuk

menghukum siapapun yang melanggar norma-norma peran.

5. Kondisi yang berubah dapat mengakibatkan suatu peran sosial dianggap
kadaluarsa atau tidak sah, yang dalam hal.ini tekanan sosial berkemungkinan
untuk memimpin perubahan peran.

6. Antisipasi hadiah dan_hukuman, serta kepuasan bertindak dengan cara prososial,
menjadi sebab para agen patuh: terhadap persyaratansperan.

Call S

Perbedaan teori peran, di satu sisi ada sudut pandang yang lebih fungsional,
yang dapat  dibedakan dengan pendekatan tingkat febih mikro berupa tradisi

interaksionis simbolis. Jenis teori peran ‘ini menyatakan bagaimana dampak tindakan

"Mulyasa. Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan Menyenangkan
(Bandung: Rosda, 2007),h. 60.

®Mulyasa. Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan Menyenangkan.
h. 66.
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individu yang saling terkait terhadap masyarakat, serta bagaimana suatu sudut
pandang teori peran dapat diuji secara empiris.
Kunci pemahaman teori ini adalah bahwa konflik peran terjadi ketika

seseorang diharapkan melakukan beberapa peran sekaligus yang membawa

pertentangan harapan.

Teori peran sangat be g namanya sosialisasi. Sejumlah
sosiologi menyebut so sebagai i me anan (Role theory). Walau
park menjelaskan da
peran,
peran. : KSI sosia aktor-aktor
yang be apa yang di tetapkan ol
i ini harapan-harapan pemahaman
untuk berperilaku dala S ari. Perilaku

nya hidup bermasyarakat b engan peran.

dalam ) i i orma-norma

yang be i i alnya hanya

i terkhusus

2.2.2.2 Peran Guru

Pendidik adalah orang dewasa yang bertanggung jawab memberi bimbingan
atau bantuan kepada anak didik dalam perkembangan jasmani dan rohaninya agar

mencapai kedewasaannya, mampu melaksanakan tugasnya sebagai mahkluk Allah,
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khalifah di permukaan bumi, sebagai mahkluk sosial dan sebagai individu yang
sanggup berdiri sendiri.
Istilah lain yang lazim dipergunakan untuk pendidikan ialah guru. Kedua

istilah tersebut bersesuaian artinya. Bedanya, istilah guru seringkali dipakai di

lingkuangan pendidikan formal, sedz pendidikan dipakai di lingkungan formal,
informal maupun nonformal.”

Melalui rancan 1 yang akan dapat di capai
dan akan di munculkan dale a mengembangkan rasa tanggung
ang telah di

lasan diatas dapat di yahwa tugas

tapi mulia. Dikatakan b ru menuntut

erta dedikasi yang tin tidak dapat

dalam waktu dan di k didiknya

yang membpo rang peserta

didik ya i pandai.*®
u hal pentin memajukan
suatu b

berdiri

y akan dapat
i

2221

°H. Hamdana lhsan dan H. A. Fuad lhsan, Filsafat Pendidikan (Bandung: CV Pustaka Setia
2007), h.93.

%E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Aktif, Kreatif dan
Menyenangkan (Bandung, Remaja Rosda Karya,2008), h.65.
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Guru adalah pendidik yang menjadi tokoh, panutan dan identifikasi bagi para
peserta didik, dan lingkungannya. Oleh karena itu guru harus memiliki standar
kualitas pribadi tertentu, yang mencakup tanggung jawab, wibawa, mandiri dan

disiplin. Berkaitan dengan tanggung jawab guru harus mengetahui serta memahami

nilai, norma, moral, dan sosial serta aha berprilaku dan berbuat sesuai dengan

nilai dan norma tersebut. Pe idik (nurturer) merupakan peran-
peran yang berkaitan dan dorongan (supporter),
pembinaan serta tugas berkaitan dengan
sekolah dan
. T itan dengan
dan perkembangan ana pengalaman-
rti penggunaan kesehat ri orang tua,

dan ora A moralitas tanggung ja pengetahuan

persiapan untuk perkaw an berkeluarga,

al dan spirit h karena itu

tugas g i araan anak. Guru s penanggung

jawab p i aktivitas anak agar tingkah

dan memang
hal tersebut merupakan hak dan tanggung jawabnya yang pertama dan utama. Guru

membantu peserta didik yang sedang berkembang untuk mempelajari sesuatu yang

YE. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Aktif, Kreatif dan
Menyenangkan, h.37.
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belum di ketahuinya, membentuk kompetensi, dan memahami materi standar yang di
pelajari. Berkembangnya teknologi, khususnya teknologi informasi yang begitu pesat
perkembangannya, belum mampu menggantikan peran dan fungsi guru, hanya

sedikit menggeser atau mengubah fungsinya, itupun terjadi di kota-kota saja, ketika

para peserta didik memiliki berba r belajar di rumahnya. Guru berperan

dalam memberikan pela siswa dan kegiatan proses
pembelajaran. Sebel ertanyaan kepada siswa,
misalnya apa yang akukan agar siswa mu pelajari bahan pelajaran
engandung
ilah hakikat
s pembelajaran.

pengajar dan pembim an belajar.

kan pengetahuan, keter man lain di

luar fu rti persiapan perkawinan uarga, hasil
pekerjaan di

ggung jawab ingkah laku

sosial a di atas sehi ak memiliki
pribadi negaranya,
mempu syarakat dan

2.2.2.3 Sebagai Perancang Pembelajaran
Pihak departemen pendidikan Nasional telah memprogram bahan
pembelajaran yang harus diberikan guru kepada peserta didik pada suatu waktu

tertentu. Di sini guru dituntut untuk berperan aktif dalam merencanakan PBM
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tersebut dengan memerhatikan berbagai komponen dalam sistem pembelajaran yang
meliputi :

a) Membuat dan merumuskan TIK.

b) Menyiapkan materi yang relevan dengan tujuan, waktu, fasilitas,
perkembangan ilmu, kebutuhan dan kemampuan siswa, komprenhensip,
sistematis, dan fungsional efektif.

¢) Merancang metode yang di

d) Menyediakan sumbe

dengan situasi dan kondisi siswa.
ini guru berperan sebagai fasilitator

e) Media, dalam iator dengan memerhatikan
relevansi ( isien kesesuaian dengan

itu, gur 3 i insip-prinsip
belajar,
2224 elas

pengelola kelas hend: gelola kelas

sebagai belaj a merupakan aspek K h yang perlu

ter’arah a tuj juan pend lingkungan
itu turu i ' gan belajar
gsang siswa
untuk b an.

Kualitas dan kuantitas belajar peserta didik di dalam kelas bergantung pada
banyak faktor, antara lain guru, hubungan pribadi antara peserta didik di dalam kelas,

serta kondisi umum dan suasana di dalam kelas.

Hamzah B. Uno, Profesi Kependidikan: Problema, solusi, dan Reformasi Pendidikan di
Indonesia ( Cet 1V. Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2009), h. 22.
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Tujuan umum pengelolaan kelas ialah menyediakan dan menggunakan
fasilitas kelas untuk bermacam-macam kegiatan belajar dan mengajar agar mencapai
hasil yang baik. Sedangkan tujuan khususnya adalah mengembangkan kemampuan

peserta didik dalam menggunakan alat-alat belajar, menyediakan kondisi-kondisi

yang memungkinkan peserta didik be dan belajar, serta membantu peserta didik

untuk memperoleh hasil yang

VVVVVV : endaknya guru senantiasa
didik untuk
belajar. ator dalam
keselur i mengajar. Empat hal y guru dalam

membe i sebagai berikut :

rongan peserta didik un
ra konkret, apa yan

pada akhir

dalam hal
embelajaran

melakukan

Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Propesional (Cet 22. Bandung, PT Remaja Rosdakarya,
2008), h. 10.

YHamzah B. Uno, Profesi Kependidikan: Problema, solusi, dan Reformasi Pendidikan di
Indonesia. 23.
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2.2.2.6 Sebagai Pendorong Kreativitas
Kreativitas merupakan hal yang sangat penting dalam pembelajaran, dan guru
dituntut untuk mendemostrasikan dan menunjukkan proses kreativitas tersebut.

Kreativitas merupakan sesuatu yang bersifat universal dan merupakan ciri aspek

dunia kehidupan di sekitar Kita ivitas ditandai oleh adanya kegiatan

menciptakan sesuatu yang n_ tidak dilakukan oleh seseorang
atau adanya kecender K menciptakan ¢
g kreatif, guru menyada a kreativitas merupakan

)imbing dan

motivator,

yang b s pendidikan. Akibat senantiasa
cara yang lebih baik eserta didik,

n menilainnya bahwa dan tidak

atu rutin saja. Kreatifitas men a yang akan

guru sekara i 2lumnya dan
apa yan akan di masa men

Inspirator

harus bertolak dari sejumlah teori-teori'belajar, dari pengalaman pun bisa dijadikan

petunjuk bagaimana cara belajar yang baik.

E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Aktif, Kreatif dan
Menyenangkan, h.52.

'8Syaiful Bahri Djamal, Guru Dan Anak Didik (Ed. 2, Jakarta: PT Rineka Cipta, 2005). h, 43.
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2.2.2.8 Sebagai Evaluator
Kalau kita perhatikan dunia pendidikan, akan kita ketahui bahwa setiap jenis
pendidikan atau bentuk pendidikan pada waktu-waktu tertentu selama satu periode

pendidikan orang selalu mengadakan evaluasi, artinya pada waktu-waktu tertentu

selama satu periode pendidikan, se engadakan penilaian terhadap hasil yang

telah dicapai, baik oleh piha
Demikian pu

satu kali prose mengajar guru hendaknya

yVaan ters ab melalui

uru dapat mengetahui ilan aian tujuan,

hadap pelajaran, serta ki atau ifan metode

penilaian di antaranya iala me i kedudukan

di dalam k Dengan pe guru dapat

ikan apakah dik termasuk kelo )eserta didik

edang, kurang,

PAREPARE

lasnya jika di gkan dengan
mengetahui
apakah proses belajar ya akuka up efek emberikan hasil yang baik dan
memuaskan, atau sebaliknya. Jadi, jelaslah bahwa guru hendaknya mampu dan
terampil melaksanakan penilaian karena, dengan penilaian, guru dapat mengetahui

prestasi yang dicapai oleh peserta didik setelah ia melaksanakan proses belajar.
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Dalam fungsinya sebagai penilai hasil belajar peserta didik, guru hendaknya
terus-menerus mengikuti hasil belajar yang telah dicapai oleh peserta didik dari waktu
ke waktu. Informasi yang diperolenh melalui evaluasi ini merupakan umpan balik

terhadap proses belajar mengajar. Umpan balik ini akan dijadikan titik tolak untuk

memperbaiki dan meningkatkan belajar mengajar selanjutnya. Dengan

demikian proses belajar -menerus ditingkatkan untuk

| dari dengan kata

a, merupakan istilah ya atau dikenal

. Kata ini biasanya dida dengan kata

lain, sef i kualitas impor, kualita kecerdasan,

serta didik yang berkualit lai Jainya. Kata

tingkatan at tu baik yang benda atau

Kamus Be alitas adalah

au derajapnnipkrnilan sebag

baik buruk,

® Sedangkan
baran yang
K dalam proses

pendidikan yang dilaksanakan.*®

Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Propesional h. 11.
!8Kartoredjo, Kamus Baru Kontemporer (CET |, PT Remaja Rosdakarya. 2014), h. 194.
19 Nana Sudjana, proses Belajar Mengajar (Cet. 111, Jakarta: Rajawali Pres, 1989) h. 87.
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Konsep peningkatan kualitas pendidikan merupakan salah satu unsur dari
paradigma baru pengelolaan pendidikan di Indonesia. Paradigma tersebut
mengandung atribut pokok yaitu relefan dengan kebutuhan masyarakat pengguna

lulusan, suasana akademik yang kondusif dalam penyelanggaran program studi,

adanya komitmen kelembagaan dari pimpinan dan staf terhadap pengelolaan
organisasi yang efektif dan p

Mutu sama den ebagai kadar atau tingkatan
sebagainya)
idikan pengertian mut engacu pada
proses | pendidikan. Dalam p
terlibat erti : bahan air (kogn
uai kemampuan guru). Sar

a dan sumbe

Partanto dan ry alitas adalah

mutu be knya barang. ut maka kual

kan haruPiﬁRE)P A R]IE daya ma

sebuah sumber daya

ari berbagai

puan lembaga

pendidikan untuk menghasilkan proses, hasil, dan dampak belajar yang optimal.
Adapun pembelajaran dapat diartikan sebagai sebuah usaha mempengaruhi

emosi, intelektual, dan spiritual seseorang agar mau belajar dengan sendirinya.?

“Abuddin Nata, Perspektif Islam Tentang Strategi Mengajar (Jakarta:Bumi Aksara 1995).h.
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Salah satu komponen pendidikan yang mendukung tugas guru atau tenaga
kependidikan tersebut, adalah penguasaan yang baik terhadap strategi pembelajaran.

Keberhasilan pelaksanaan pendidikan amat bergantung antara lain pada penguasaan

21

tenaga pendidikan terhadap strategi pembelajaran.” Melalui pembelajaran akan

terjadi proses pengembangan moral k an aktivitas, dan kreatifitas peserta didik

melalui berbagai interaksi ¢ Pembelajaran berbeda dengan
didasarkan
an. Adapun

kemampuan

guru n masalah pembel profesional.

ak logis dari

atan kualitas pembelaja

osional yang sangat p perlu pilihan

belajaran yang mendidi kan untuk

ualitas lulus

an tinggi ya ependidikan

pidang studi

keadaan pembelajaran di kelas. Di dalam pakar pendidikan yang telah memiliki

pengalaman dalam pembelajaran yang bersifat original sesuai dilaksanakan secara

2!Abuddin Nata, Perspektif Islam Tentang Strategi Pembelajaran (Ed. 1, Jakarta:Kencana
Prenada Media Group 2009). h, 4.
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berkesinambungan akan memberi dampak positif terhadap peningkatan kemampuan
dalam menyelesaikan masalah pembelajaran, kualitas pembelajaran dalam proses
sarana dan prasarana, dan hasil belajar peserta didik, kepribadian dan keprofesionalan

pendidik.

Tujuan untuk meningkatka pembelajaran adalah salah satu bentuk

penelitian yang didasarka alahan di lapangan, khususnya
dalam pembelajaran. asalahan tersebut. Peneliti

tidak sekedar menerapkan teori, model atau strategi pe diperoleh dari
hasil ka t pbahan sesuai
dengan

2.2.3.2 embelajaran

alitas perlu diperlakuka dikator yang

au penunjuk dalam kegi profesi, baik

saha penyelenggaran lembaga bun kegiatan

silan dalam
ankan aspek
u).
2. Peserta didik mampu bekerja sama
Di dalam pembelajaran diperlukan suatu kerja sama antara peserta didik
ataupun peserta didik dengan guru. Dengan adanya kekompakan akan timbul suasana
pembelajaran yang kondusif dan menyenangkan. keharmonisan perlu dijaga dan

dipelihara dengan mewujudkan sikap adanya saling pengertian untuk tidak saling
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mendominasi, adanya saling menerima untuk tidak saling berjalan menurut
kemauannya sendiri, adanya saling percaya untuk tidak saling mencurigai, adanya
saling menghargai dan saling kasih sayang untuk tidak saling membenci dan irih hati.

3. Adanya pembelajaran yang menyenangkan

Pembelajaran yang menyenan angat diperlukan untuk membantu peserta

didik dalam menyerap dan ang diserap oleh guru, karena
apabila peserta didik ti A materi pembelajaran tidak

g menyenangkan biasanya

engan mata pembelajar
pan dunia tidak hanya a asal
lam bidang-bidang ked ala
si dari semua bidang asa embe

da ili : Jari perilaku

kelas yang

Jamaan saja,
i pendidikan
pendidikan

an lain.??

embelajaran,

Dalam hal pembelajaran ha ditunjang dengan sebaik-baiknya dan
selengkap-lengkapnya agar proses pembelajaran menjadi lancar, adapun hal-hal yang

dapat menunjang proses pembelajaran tersebut diantaranya adalah:

ZA. Rifgi Amin. https:// dokumen. Tips/documents/ pengertian-kualitas-pembelajaran-dan-
indikator-kualitas-pembelajaran.html (Diakses pada tanggal 22 April 2018).
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Pengetahuan

Kemampuan membuat perencanaan pembelajaran
Kemampuan menggunakan media atau alat bantu pelajaran
Kemampuan menggunakan metode

Kemampuan mengelola kelas.

Kemampuan mengevaluasi.”®

ogrwNE

Dari beberapa penjelasan di atas mengenai kualitas pembelajaran penelitian,

maka kualitas pembelajaran yang pe maksudkan adalah kualitas dari seorang

peserta didik dalam hal peni erta didik mampu bekerja sama,
berinteraksi dengan mata
diharuskan peserta didik

embelajaran

Islam

jaran Pendidikan Aga

ajara kan terjemahan dari k i alam bahasa
Yunani inst s atau instruere yang berarti m iran, dengan
demikia nstruksional iki i telah diolah

secara b a melalui pe

pengertian lain, p adalah usaha-usa

lasi sumla-AJlR EaPLIRrEI proses

g terencana

dalam dalam diri

peserta suatu usaha

mengelola lingkungan dengan sengaja‘agar seseorang membentuk diri secara positif

ZA. Rifgi Amin. https:// dokumen. Tips/documents/ pengertian-kualitas-pembelajaran-dan-
indikator-kualitas-pembelajaran.html (Diakses pada tanggal 22 April 2018).
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tertentu dalam kondisi tertentu. Jadi, inti dari pembelajaran adalah segala upaya yang
dilakukan oleh pendidik agar terjadi proses belajar pada diri peserta didik.?*
Berdasarakan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran

merupakan kegiatan yang terjadi secara edukatif antara pendidik dengan peserta didik

dalam mengelola lingkungan belaj a juga terdapat proses untuk memilih,

menetapkan, mengemban ar tujuan pembelajaran dapat

tercapai.

Menurut Ah Marimba yang dikutip sir A.Bakri dalam buku

kepada terbentuknya k

ajara ikan Agama Islam ada g bertujuan

untuk tuk didik dalam belajar A kan Agama

Islam ac alah s ta pelajaran yang bermuata n Isla tatanan nilai

m, maka pe gama lIsla diupayakan

melalui anaan yang bai mempengaruhi pi putusan dan

kehidupan p

logi pentpmklE P*REMU ilmu

ahuan yang
pergunakan
a objek yaitu
manusia (peserta Didik), berdasarkan 'pertunjukan atau tuntunan al-qura’an dan

assunnabh.

Nasir A. Bakri, Metode Pembelajaran Agama Islam Dilengkapi Pembahasan Kurikulum
2013 (Yogyakarta: Eja_Publisher,2014). h.4-5.

H. Nasir A.Bakri,Metode Pembelajaran Agama Islam (Yogyakarta, Maret, 2014), h. 7.
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Metode pendidikan agama Islam sebenarnya bertujuan untuk menjadikan
proses dan hasil pembelajaran ajaran Islam lebih berdaya guna dan berhasil guna dan
menimbulkan kesadaran peserta didik untuk mengamalkan ketentuan ajaran Agama
Islam melalui teknik motivasi yang menimbulkan gairah belajar peserta didik secara
mantap di samping bermanfaat untuk mengantarkan tercapainya tujuan pendidikan
yang dicita-citakan.

2.2.4.2 Tujuan Pendidikan Agama Islam

Adapun tujuan pendidikan agama Islam merupakan usaha yang dapat
ditentukan, serta mengarahkan usaha yang akan dilalui dan merupakan titik pangkal
untuk mencapai tujuan-tujuan lain.?® Di samping itu, tujuan dapat membatasi ruang
gerak usaha, agar kegiatan dapat terfokus pada apa yang dicita-citakan, dan yang
terpenting lagi adalah dapat memberi penilaian atau evaluasi' pada usaha-usaha
pendidikan.

Dari tujuan tersebut dapat ditarik beberapa dimensi yang hendak ditingkatkan

akan dan dituju oleh kegiatan pembelajaran pendidikan agama Islam yaitu:

1. Dimensi keimanan peserta didik terhadap ajaran agama Islam.

2. Dimensi pemahaman .atau penalaran (intelektual) serta kellmuan peserta
didik terhadap ajaran-agama Islam.

3. Dimensi penghayatan atau pengamalan batin yang dirasakan peserta didik
dalam menjalankan/ajaran agamaslslam:

4., Dimensi pengamalannya; dalam artit bagaimana ajaran Islam yang telah
diimani, dipahami dan dihayati atau diiteralisasi oleh peserta didik itu dan
mengamalkan dan menaati ajaran agama dan nilai-nilainya dalam
kehidupan, sebagai manusia yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT
serta mengaktualisasikan dan merealisasikannya dalam kehidupan
masyarakat, berbangsa, dan befnegara.”’

%Zakiah Drajat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam (Jakarta:Bumi Aksara 2008),h. 86.

" Abdul Muijid dan Jusuf Mudzakir, 1lmu Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Kencana pernada
media Group,2008),h. 71.
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Untuk menjadi pendidk yang profesioanl tidaklah mudah karena harus
memiliki berbagai kompetensi keguruan. Kompotensi dasar (basic Compotency) bagi
pendidik ditentukan oleh tingkat lepelnya dari bobot potensi dasar dan kecenderungan

yang dimilikinya. Hal tersebut karena potensi merupakan tempat dan bahan untuk

memproses semua pandangan sebagai n_untuk menjawab semua ransangan yang

datang darinya. Potensi dase sebagai hasil dari proses yang

T. Dalam melaksanakan

Jgung jawab
uruh potensi
Pendidikan
arena, orang
didik dalam
aan, mampu

dividu yang

skripsi ini,

maka penulis memberikan pengertian judul secara harfiah yaitu:

2.3.1 Kompetensi Guru
Kompetensi guru adalah penguasaan seorang guru atau keahlian yang

merupakan syarat yang pertama dalam melaksanakan tugas-tugasnya demi

?Bukhari Umar, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta;amzah.2010), h. 91.
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tercapainya tujuan yang diinginkan yang dituntut oleh jabatan seseorang.”
Sebagaimana orang menilai bahwa dokter, ahli hukum, insinyur, dan sebagainya
sebagai profesi tersendiri, begitupun dengan guru adalah profesi tersendiri. Pekerjaan

ini tidak sembarang orang yang mengerjakan karena harus memiliki kemampuan atau

keahlian tersendiri.®
2.3.2 Peran Guru
Guru adalah o emberikan pembelajaran

di sekolah atau di dale las.®* Dalam hal ini gurt berikan bimbingan dan
an di dalam

pendidikan

anak us tau pendidikan formal, . Guru-guru

yahkan lebih

ini har iliki si normal. Dalam defi
luas me uru antara lain dosen,
dalam bukunya Moh. Uzer akan bahwa
lah “tercipta . gkaia kaitan yang

suatu situasi tertg n perubahan

%0emar Hamalik, Proses Belajar Mengajar ( Cet. Ix. Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009), h 117.

¥ Ahmad Barizi dan Muhammad Idris, Menjadi Guru Unggul (Cet V; Jogjakarta: Ar-Ruzz
Media, 2011), h.42.

¥Hamzah B. Uno dan Nina Lamatenggo, Tugas Guru Dalam Pembelajaran (Cet.1, Jakarta: Pt
Bumi Aksara, 2016),h. 1.

#Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, Edisi II, Cet. VIII (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya,1997), h.4.
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hal sebagaimana yang dikemukakan oleh Adams & Decey dalam Basic Principle of
Student Teaching, antara lain “guru sebagai pengajar, pemimpin kelas, pembimbing,
pengatur lingkungan, partisipan, ekspeditor, perencana, supervisor, motivator, dan

konselor”.%*

Hal ini menunjukkan bah memiliki banyak fungsi sebagai tenaga

pendidik karena guru tidak h jumlah materi tetapi juga mampu

memberikan perubaha

langsun

kualitas pembelajaran

strategi
asalah pembelajaran se

dan pen belajaran merupakan d

g sangat pesat.

kan Agama |

kan agama | padi Muslim

mu dan bera

yang telah
ebagai suatu

pandangan hidup di dunia dan di akhirat kelak.

#Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, h.9.
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2.4 Bagan Kerangka Pikir

Bagan yang dibuat adalah cara berpikir peneliti guna mempermudah berpikir
pembaca sehingga lebih mudah untuk dipahami dan di mengerti. Adapun bagan yang

akan dibuat terkait atau tidak lepas dari judul penelitian “Kompetensi Dan Peran

Guru Dalam Meningkatkan Kuali ajaran Pendidikan Agama Islam di SD
Inpres Tantu Kabupaten Pi
sistematis berpikir dan
emperoleh
empermudah

a pikir yang

PAREPARE
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Kerangka Pikir

SDN INPRES TANTU

A4
GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

KOMPETENSI GURU PERAN GURU

Sebagai Pendidik
Sebagai pengajar
Sebagai perancang pembelajaran

1. Kompetensi Pedagogik
2. Kompetensi Kepribadian

Sebagai pengelola kelas
Sebagai pengarah pembelajaran
Sebagai pendorong kreatifitas
Sebagai inspirator

Sebagai evaluator

O N O E

PENINGKATAN KUALITAS PEMBELAJARAN
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

Prestasi siswa meningkat

Siswa mampu bekerja sama

Adanya pembelajaran yang menyenangkan
Mampu berinteraksi dengan mata pelajaran lain

Hwbnh e

Bagan 1. Kerangka Pikir Kompetensi dan Peran Guru
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BAB Il
METODE PENELITIAN
3.1 Jenis dan Desain Penelitian

Tipe penelitian yang digun enulis adalah tipe penelitian deskriptif

dengan pendekatan kualitatif n empiris dalam penelitian sangat

diperlukan, pendekat ang diperoleh dari hasil
pengamatan terhad dari hasil penelitian dan

r baik dari

adalah metode yang m ok manusia,
suatu of si, suatu sistem pemikir las peristiwa
n dari penelitian deskr

isan secara sistematis fa genai fakta-

berupa pat diamati.?

paradigm,
merupakan
erjadi dalam

satu konteks sosial kultur yang saling terkait satu sama lain. Karena itu, menurut

*Moh. Nasir, Metode Penelitian (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2003), h.54.
Margono, Metode Penelitian Pendidikan (Cet, IV;Jakarta:Rineka Cipta,2014),h. 105.

®Basrowi, dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Cet. 1 Jakarta: Rineka Cipta,
2008), h. 20.
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paradigma ilmiah setiap fenomena sosial harus diungkap secara holistik tanpa
perlakuan manipulatif. Dalam penelitian ini keaslian dan kepastian merupakan faktor
yang sangat ditekankan. Karena itu kriteria kualitas sangat ditekankan pada relevansi,

yaitu kepekaan individu terhadap lingkungan sebagaimana adanya.*

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
3.2.1 Lokasi Penelitian
Dalam peneta penelitian “ad ur penting yang penulis

t, pelaku, dan kegiatan”.

lokasikan di

ni telah dilakukan dala a dua bulan

n peran guru ikan Agama

Islam d: it

eserta didik.

dan kemampuan penilaian.

*Sayuthi Ali, Metode Penelitian Agama: Pendidikan Teori dan Praktek (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada,2002), h.59.

°S. Nasutian, Metode Penelitian Naturalistik kualitatif (Bandung: Tarsito, 1996), h. 43.
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b. Kompetensi kepribadian, memiliki karakteristik kepribadian yang sangat
berpengaruh terhadap keberhasilan pengembangan sumber daya manusia.
Kepribadian yang mantap dari sosok seorang guru akan memberikan teladan

yang baik terhadap anak didik maupun masyarakat.

2. Peran guru adalah melihat seber eranan yang dimiliki oleh guru terhadap

peningkatan kualitas m penelitian ini bukan hanya

berfokus kepada guru saja me in juga melihat peran guru

terhadap pening itas pembelajaran.

g digunakan penulis adalah anca dalam atau

indepth ew dan obs kan dengan cara adalah

proses roleh keteran penelitian dengan anya jawab

secara am, sambil bertatap Si penanya atau pe cara dengan

Si penje au respoBAeEEnR}MEt yang o
wawang

Wawancara dilakukan penulis ‘dengan membawa sederetan pertanyaan
lengkap dan terinci, Narasumber yang di wawancarai adalah guru pendidikan Agama

Islam dan guru pendidik lainnya di SD Inpres Tantu.

®Moh. Nazir, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2004).h.22.
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Sedangkan observasi merupakan prosedur sistematis untuk menegetahui
gejala-gejala yang ada hubungannya dengan masalah yang sedang diteliti melalui
pengamatan dari dekat dengan harapan akan memperoleh suatu kelengkapan data.

Observasi ini dilakukan untuk mendapatkan data-data yang berkaitan dengan

penelitian ini.

3.4.2 Data Sekunder

Studi  kepusts empelajari teori yang

i berbaga era i jugasdatagdiambil dari
gu

penel k itu penelitian kuanti u tif tentunya
ehni mengumpulkan data ya uhka ni bertujuan
u penelitian ng valid.

, Sistematis
n dilakukan
pencatatan.® Observasi dilakukan untuk

endapatkan informasi berupa kondisi atau

"Moh. Nazir, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis,h.40.

8. Joko Subagyo, Metode Penulisan dalam Teori dan Praktek (Cet.IV. Jakarta: Ribeka Cipta,
2004),h. 62.
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fakta dari responden dalam situasi alami, dalam hal ini penelitian terlibat langsung
dalam proses observasi dan mengamati poses pembelajaran di sekolah tersebut.
3.5.2 Dokumentasi

Dokumentasi merupakan salah satu cara untuk mencari data mengenai hal-hal

baik itu berupa catatan, transkip, b at kabar, majalah, prestasi, notulen rapat,
lengger, dan agenda.’

Teknik Dokun pengumpula i dokumen atau catatan-
catatan yang okasi penelitian kemudian dikutig i profil sekolah
yang di

353

a juga disebut intervi dengan cara

yaan secara lisan untu an pula. Ciri

kontak langsung anta dan sumber

ehnik ilakukan kepada kepala se likan agama
-guru lainny:

3.6 Inst Pengumpul

pulan data pada ha erupakan suatu akt

ar tindakmnimatﬁ penelitial

ang bersifat
sebenarnya.
dikaji dan
dikumpulkan guna mendeskripsikan suatu peristiwa atau kegiatan lainnya. Oleh

karena itu, maka dalam pengumpulan data dibutuhkan beberapa instrumen sebagai

*Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan bagi Pengembanagan Profesi Pendidikan dan
Tenaga Kependidikan (Cet. I, Jakarta: Kencana,2010), h.278.

195, Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Cet. VI, Jakarta: Rineka Cipta, 2009),
h.165.
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alat untuk mendapatkan data yang cukup valid dan akurat dalam suatu penelitian.
Information about the instrument to be used in data collection is an esensial
compenent of survey method plan.™*

Instrumen penelitian merupakan salah satu unsur yang sangat penting dalam

pengumpulan data, instrumen harus dengan masalah yang dikaji. Oleh karena

itu penulis melakukan pengli strumen penelitian adalah peneliti
sendiri (human inst etelah masala ngan terlihat jelas, maka

instrumen didukung dengan pedoman observasi, pedome awancara, kamera, alat

is data adalah sebuah an data dan

alam suatu pola, kat raian dasar
tema dan rumusan ker

lisis data dalam hal ini

kali data terkum

data tersebut serta menggambarkan dan melaporkan apa yang terjadi di lapangan

(lokasi penelitian).

“Jhon W. Creswell, Research Desing Quakutatuve & Quantitative Approaches (London:
International Edication and Professional Publisher, 1994) h, 120.

2 exy J. Moleang, Metodologi Penelitian Pendidikan,h.103.
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Analisis data penelitian kualitatif menggunakan teknik analisis non statistic,
karena seluruh datanya adalah kualitatif, meskipun juga bisa didukung oleh analisis
dan kuantitatif sebagai pelengkapan dan memperkaya makna.*?

Untuk melaksanakan analisis data kualitatif ini maka perlu ditekankan

beberapa tahapan dan langkah-langk gai berikut:

3.7.1 Reduksi Data
Menurut Miles ubermen yang © eh Sugiyono dalam buku

metode penelitian kombinasi a, reduksi data yang dimaksud

gabstrabkan

3 i a dari an dilapangan.
erangkum, memilih h gp emfokuskan
pada ha ng p icari tema dan polanya.*

penel reduksi data dilakukan emi dengan cara
data ya erole alui observasi, wawancara, dok 5i kemudian
ianali dipilih data- i an menyemy n data yang

masih Kk esuai dengan data m penelitian
seluruh dat ngenai Ko i guru dan
hadap peP*tﬂkEiP knRaEn pendid gama Islam.
i g if. Langkah-

BHusain dan Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial (Cet.I; Jakarta:PT. Bumi Aksara
2009), h. 42.

¥Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods) (Bandung: Alfabeta, 2011), h.
336.
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langkah yang dapat ditempuh dalam menganalisisnya meliputi: (1) pengembangan
sistem kategori pengkodean (2) penyutiran data (3) penarikan Kesimpulan.*
3.7.2 Member Check

Member check pada intinya adalah proses pengecekan data yang diperoleh

peneliti kepada pemberi data, tujus nber check ini adalah untuk mengetahui

seberapa jauh data yang dig a yang diberikan pemberi data.
Dalam penelitian ini akukan membe pada semua sumber data
terutama kepada narasumber atau informan mengenai kompetensi guru dan

a Islam.*®

k menguji kredibilita Jengan cara

peroleh melalui bebera| ontoh, untuk

tang gaya kepemimpin engumpulan

elah diperoleh dilakukan Jipimpin, ke
kerjasama.
Data da dir penelitian
yang sama ,
1 yang telah

selanjutnya

3.7.4 Tringulasi Teknik

“Muhammad Tholchah Hasan, dkk, Metode Penelitian Kualitatif Tinjauan Teoritis dan
Praktis, h. 179.

16st. Aminah. Menyoal Eksistensi Jamiyah Khawaltiyah Syekh Yusuf Al-Makassariy di
Sulawesi Selatan (Peneliti: STAIN PAREPARE 2016) h. 38.
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Tringulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya data
diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi, dokumentasi, atau

kuesioner. Bila dengan tiga teknik pengujian kredibilitas data tersebut, menghasilkan

data yang berbeda-beda, maka peneli cukan diskusi lebih lanjut kepada sumber

data yang bersangkutan ata ikan data yang dianggap benar.

verbeda-beda.’

i apa yang

terjadi. dalam pola

mudah di pahami.*®

hubung
hal ini adalah penyam 3 asarkan data

res Tantu sesuai denga penel tuk disusun

a dilihat, dibaca dan dipah tang ejadian dan
peristiwa ya petensi dan guru dalam

pembelajaran

ahami, serta
ai keberanian

dari kesimpulan yang diperoleh.

YSugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods) (Cet.Ill, Bandung: Alfabeta
2013), h. 370-371.

83ugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitaif, Kualitatif, dan R & D
(Cet. XV, Bandung: alvabeta, cv), h. 338.
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Verifikasi dan penarikan kesimpulan, peneliti melakukan interpretasi dan
penetapan makna dari data yang tersaji. Kegiatan ini dilakukan dengan cara
komparasi dan pengelompokkan. Data yang tersaji kemudian dirumuskan menjadi

kesimpulan sementara. Kesimpulan sementara tersebut senantiasa akan terus

berkembang sejalan dengan pen data baru dan pemahaman baru dari

sumber data lainnya, sehi kesimpulan yang benar-benar

sesuai dengan keadaa

PAREPARE
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

4.1 Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam di SDN Inpres Tantu

4.1.1 Kompetensi Pedagogik Guru di Inpres Tantu

Kompetensi pedagogi nlah hal yang sederhana, karena

kualitas guru haruslah apat dari aspek intelektual,
efektif dan psikomo ebut, guru perlu berfikir
secara 3 kemampuan
guru da didik peserta © dikan akan a dengan baik
adanya laku dan pesertadidik selak dik.

ensi jik seorang guru sangat iliki uh terhadap
peserta kare gan kompetensi pedag 2serta merasa di
perhatik mpet dagogik guru merupaka mpua melakukan
dalam la pembelajaran peserta didik yang meliputi pemah eserta didik,
peranca 2mbelajaran, pelaksa 2lajaran, dan evalua elajaran.

ensi guru dal mﬁ, ) 2mbelajaran dibutu rhatian yang
serius, rena itu dalam proses pembelajaran guru harus dan efektik
mengajé oot (RN IR En K A IS B o a ini sangat
penting yang harus
diperhatikan, guru harus memiliki kompetensi pedagogik yaitu bagaimana guru
dalam mengelola pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara oleh bapak Suardi,

S.Pdi sebagai berikut:
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Setiap guru mempunyai kemampuan yang berbeda- beda kita kelolah
berdasarkan materi kegiatan pembelajaran yang kita ajarkan.*

Selanjutnya adapun hasil wawancara yang di sampaikan oleh ibu Nurul Azmi

Utami, S.Pd mengatakan bahwa:

Pengelolaan pembelajaran yang saya lakukan itu dengan cara menggunakan
beberapa keterampilan yang ada. misalnya keterampilan mengatur kelas,
keterampilan mempersiapkan® materi. yang diajarkan untuk pertemuan
berikutnya. Dan bagaimna cara saya mengelola pembelajaran sehingga siswa
dapat tertarik mendengar materi yang akan - saya ajarkan pada pertemuan
berikutnya.?

Berdasarkan hasil wawancara dari guru pendidikan agama Islam yang di atas
ibu Bode, S.Pd juga memberikan tanggapan mengenai cara guru pendidikan agama

Islam dalam mengelola pembelajaran, 1a mengatakan bahwabh:

Kalau kemampuan guru pendidikan agama Islam dalam mengelolah
pembelajaran guru PAI sangat mampu dan di anggap sudah paham dalam
mengelola pembelajaran itu, mengapa di katakana sudah ‘cukup/ baik dalam
mengelola pembelajaran karena selalu di adakan pelatihan, KKG dan guru PAI
mampu mengelola pembelajaran karena adanya pelatihan-pelatihan KKG dan
bimbingan dari kepala sekolah dan berbagai kegiatan yang_di adakan oleh
Pembina sehingga guru PAl mampu mengelolah pembelajaran.’

Berdasarkan hasil wawancara di_.atas; peneliti menyimpulkan bahwa
kemampuan seorang guru pendidikan agama Islam dalam mengelola pembelajaran di
SD Inpres Tantu sudah cukup -baik, di karenakan guru mampu menguasai
keterampilan-keterampilan, yangsdapat ymenarikssperhatian peserta didik sehingga
peserta didik dapat'mengikutirpelajaran denganbaiksKarenagurur peendidikan agama
Islam di SD Inpres Tantu seringkali mengikuti pelatihan-pelatihan seperti KKG

(Kelompok Kerja Guru) dan bimbingan dari kepala sekolah dan berbagai kegiatan

Suardi S.Pdi (46 ) Guru Pendidikan Agama Islam SD Inpres Tantu, Wawancara di Sekolah
18 juli 2018.

“Nurul Azmi Utami, S.Pd (23) Guru Pendidikan agama Islam SD Inpres Tantu, Wawancara di
Sekolah 18 juli 2018.

*Bode, S.Pd (51) Wali Kelas SD Inpres Tantu, Wawancara di Sekolah 19 juli 2018.
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yang di adakan oleh Pembina sehingga guru Pendidikan agama Islam mampu
mengelola pembelajaran dengan sangat baik.

Selain guru Pendidikan agama Islam bisa mengelola pembelajaran dalam
kompetensi pedagogik, guru pendidikan agama Islam juga mampu merancang dan
melaksanakan pembelajaran termasuk membuat RPP, strategi dan metode, adapun
hasil wawancara dengan bapak Suardi, S.Pdi Guru pendidikan Agama Islam di SD

Inpres Tantu :

Berbicara masalah merancang kegiatan pembelajaran ya memang kita sebagai
seorang guru di haruskan bisa merancang pembelajaran karena pembelajaran itu
adalah kegiatan yang memang harus kita atur terlebih dahulu sebelum kita
laksanakan. Jadi guru itu ada yang merancang dengan pribadi ada juga yang
merancang secara kelompok biasanya kelompok itu di adakan di KKG guru.*

Dari keterangan di atas menunjukkan bahwa guru harus mampu merancang
pembelajaran karena sebagai seorang guru di haruskan mampu merancang
pembelajaran yang nanti akan di berikan kepada peserta didik sebagai bahan ajar.

Selanjutnya Selaras dengan apa yang dikatakan oleh 1bu Nurul Azmi Utami, S.Pd:

Sebelum saya masuk mengajar. maka saya harus mempersiapkan yang akan di
ajarkan kemudian saya menyiapkan materi ajarnya 1 hari sebelum saya masuk
mengajar dan saya menyiapkan bahan-bahan yang akan di ajarkan seperti
materi, dan metode yang akan saya gunakan untuk mengajar agar peserta didik
dapat tertarik mengikuti pembelajaran.”

Sehubungan dengan apa pyangsdigkatakansdi jatas, hasil wawancara oleh Ibu

Bode, S.Pd mengatakan :

Kemampuan guru pendidikan agama Islam dalam merancang pembelajaran
sudah baik dan mampu dan sesual apa yang di anjurkan dan itu sudah memiliki

*Suardi, S.Pdi (46) Guru Pendidikan agama Islam SD Inpres Tantu, Wawanacar di sekolah 18
Juli 2018.

*Nurul Azmi Utami, S.Pd (23) Guru Pendidikan Agama Islam SD Inpres Tantu, Wawancara
di Sekolah 18 Juli 2018.
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program Rpp, Silabus sehingga proses pembelajaran berjalan dengan lancar
karena sudah adanya petunjuk-petunjuk yang mereka siapkan.®

Berikutnya hasil wawancara dari ibu Itawilda. Bohari. S.Pd yang

mempertegas lagi ia mengatakan :

Sebelum Guru Pendidikan agama Islam memulai pembelajran mereka terlebih
dahulu menyiapkan peserta didiknya apakah mereka sudah siap menerima
pembelajaran, setelah itu guru PAIl.menyiapkan alat-alat yang lain yang
berkaitan dengan materipembelajaran misalnya menyiapkan alat praga yang
dapat m7enarik perhatian peserta didik kemudian menyiapkan bahan RPP dan
Silabus.

Selanjutnya hasil wawancara yang dituturkan oleh ibu Kasmawati Djamal,

S.Pd:

Berbicara masalah merancang pembelajaran, tugas setiap guru salah satunya
yalitu harus membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), dikarenakan hal
inl menjadi pedoman bagi setiap guru, baik guru PAI maupun Guru lainnya
dalam melakukan proses belajar mengajar. Karena adanya pedoman yang Kita
ikuti jadi materi pembelajaran telah tersusun secara Sistematis. Jika
pembelajaran tidak tersusun secara sistematis maka siswa akan kesulitan dalam
belajar, maka proses pembelajaran tidak akan berjalan secara efesien.®

Melihat dari beberapa hasil wawancara peneliti dengan Guru Pendidikan
agama Islam dan guru mata pelajaran lainnya-di SD Inpres Tantu maka dapat
disimpulkan bahwa kompetensi .pedagogik guru terkait masalah perencanaan
pembelajaran sudah cukup|baik Karena sebelum melakukan pembelajaran guru
sudah mempersiapkan RRP,sSilabuss=tangstrategiyxdalam melakukan pembelajaran.
Kenapa| penelitiimengatakansbahwarguru,sudahrcukuprbaik dalam mengelolah atau
merancang pembelajaran karena guru sudah mengikuti yang namnaya KKG

(Kelompok Kerja Guru) disini guru di beri bimbingan sehingga mampu

®Bode, S.Pd (51) Wali Kelas SD Inpres Tantu, Wawancara di sekolah 19 juli 2018.

"ltawilda Bohari, S.Pd (42) Guru Kelas V SD Inpres Tantu, Wawancara di sekolah 20 Juli
2018.

8Kasmawati Djamal, S.Pd (36) Guru kelas VI SD Inpres Tantu, Wawancara di sekolah 20 Juli
2018.
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melaksanakan tugasnya dengan baik dan memberi arahan ataupun bimbingan kepada
peserta didik dalam artian guru mampu berinteraksi dan mengelolah kelas karena
adanya RPP dan Silabus, maka pembelajaran tersusun secara sistematis dan

menggunakan strategi dalam mengajar dikelas begitupun dengan metode yang

digunakan sudah banyak mulai dari & aga dan sebagainya.
4.1.2 Kompetensi Kepribac
Seorang guru ji ' didik selain dari pada

sehat kepada anak didik

g anak didik

sebab g karena itu,

usaha memaksimalkan baiki hal-hal

yang b didik itu sendiri. Juga ari berbagai

hal yan g, membimbing akhla keyakinan
anak dic

ama  penting gan proses

pendidi ru memberi hatian yang

cukup apai tujuan
pendidi

a didik dan

ang baik, santun
kepada peserta didik kerena kebanyakan peserta didik meniru apa yang di lakukan

oleh gurunya. Seperti yang di katakan oleh bapak Suardi, S.Pdi :

Teladan itu bagi guru adalah salah satu kebutuhan peserta didik jadi seorang
guru itu perlu sekali memberikan contoh yang baik kepada muridnya, karena

°Fu’ad Asyalhub.guruku Muhammad (Cet.l.:gema insani: 2016:Jakarta 2006).
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guru adalah model bagi siswa jika guru memberikan contoh yang baik maka
peserta didik akan biasa mengikuti teladan yang baik dari gurunya.

Terkait penuturan di atas menjelaskan bahwa guru harus memberikan teladan
atau contoh yang baik bagi peserta didik untuk mereka tiru. Berikutnya yang

dikatakan oleh ibu Nurul Azmi Utami, S.Pd :

Guru itu cerminan bagi peserta didiknya Misalnya apa yang di lakukan guru
baik atau tidaknya maka peserta didik akan.mencontohkan apa yang di lakukan
guru. Guru berperilaku sopan kepada peserta didik, menghargai peserta didik
maka peserta didik-akan melakukan hal'yang sama:**

Penjelasan di atas menuturkan bahwa guru itu adalah cerminan bagi peserta
didik, baik atau tidaknya perilaku dari seorang guru pasti peserta didik meniru yang

dilakukan oleh guru. selanjutnya yang dikatakan oleh lbu Fatimah, S.Pd :

Guru harus berbuat yang lebih baik karena guru adalah panutan atau teladan
yang baik bagi peserta didik dalam lingkungan sekolah di mana agar anak-anak
dapat mencontohkan dengan baik perilaku atau sikap dari guru misalnya Guru
harus melaksanakan atau berbuat tingkah yang baik, sopan agar anak-anak
dapat mencontohkan dan mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.'?

Sehubungan dengan uraian di atas, hasil penelitian yang diperoleh dari proses
wawancara dengan ibu Bode S:pd.terkait masalah teladan seorang guru pendidikan

Agama lslam ia memaparkan bahwa:

Guru itu harus datang lebih awal dari pada peserta didik, kemudian guru itu
ketika ada yang ingin dilaksanakan atau dikerjakan gurulah yang harus pertama
melakukan baru kemudian peserta didik, supaya anak didik Kita melihat bahwa
bagalamana kita mengerjakannya conteh sketika guru mengatakan kepada
peserta didik-bahwa kita-harus cepat datang ke sekolah.ya kita harus contohkan
bahwa kita juga harus terlebi dahulu datang ketimbah murid. Gurunyalah yang
harus memberikan motifasi dan memberikan karakter anak dengan cara
menciptakan karakter dan gurulah yang harus pertama melakukan kemudian di

Syardi, S.Pdi (46) Guru Pendidikan Agama Islam SD Inpres Tantu, Wawancara di Sekolah
18 Juli 2018.

“Nurul Azmi Utamai, S.Pd (23) Guru Pendidikan Agama Islam SD Inpres Tanu, Wawancara
di sekolah 18 Juli 2018.

Y2Fatimah, S.Pd (36) Guru Kelas SD Inpres Tantu, Wawancara di Sekolah 18 Juli 2018.
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sampaikan kepada peserta didik. Karena peserta didik melihat dan mencontoh
apa yang di lakukan oleh guru.*®

Berdasarkan hasil wawancara di atas, peneliti menyimpulkan bahwa
kompetensi kepribadian guru di SD Inpres Tantu menurut peneliti sudah sangat baik

dimana guru memperhatikan peserta didik dengan sangat baik terutama pada saat

guru memberikan arahan atau bim pada peserta didik. Di mana guru juga

ikut serta dalam arahan a peserta didik. Pada dasarnya
guru memberikan ce
peserta didik melaksanakan maka terlebi h 5 anggmelaksanakan sehingga

peserta

dan ido adalah figur yang pari rhadap guru

dikit saja guru berbuat g baik, akan

kharisma secara perlaha Karena itu,

ah yang sangat sensitif sekali. an perbuatan

. Seseorang
ajiban yang

merupakan bagian yang tak terpisahkan’dari status yang di sandangnya.

BBode, S.Pd (51) Wali Kelas SD Inpres Tantu, Wawancara di sekolah 19 Juli 2018.
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Peran guru tidaklah terbatasi dalam masyarakat, bahkan guru pada hakekatnya
merupakan komponen strategis yang memiliki peran penting dalam menentukan
gerak maju kehidupan bangsa.

Adapun peran guru di antaranya yaitu guru sebagai pendidik, pengajar,
perancang pembelajaran, pengelolah kelas, pengarah pembelajaran, pendorong
kreativitas, dan guru sebagali motivator, dalam kegiatan belajar motivasi dapat
dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diri peserta didik yang
menjamin kelangsungan dan memberikan arah kegiatan belajar sehingga diharapkan
tujuan dapat tercapai.

Dari hasil wawancara yang di lakukan oleh peneliti yang berkaitan tentang
guru harus memotivasi siswa agar apa yang kita inginkan dapat tercapali, seperti yang

dikatakan oleh bapak Suardi, S.Pdi guru Pendidikan Agama Islam:

Setiap guru menjadi orangtua siswa di sekolah, kita memang di anjurkan
senantiasa memberikan motivasi kepada peserta didik agar siswa dapat
memahami bahwa dia ke sekolah untuk menuntut ilmu jadi guru harus
senantiasa memberi motivasi belajar di sekolah dan belajar di rumah sebagai
pelaksanaan belajar di'sekolah.’

Pernyataan di atas menjelaskan bahwa guru bukan hanya sebagai pengajar
saja tetapl guru adalah pengganti orang tua peserta didik pada saat mereka di sekolah,
karena guru diharuskan memahami sikap dan/perilaku peserta didik. Selanjutnya yang
dikatakan oleh ibu Bode, S.Pd yang memperkuat gagasan yang di kemukakan oleh

bapak Suardt,S.Pdr:

Guru disini berperan sebagai orang tua, kita harus menganggap anak didik kita
sebagai anak kita sendiri, memberikan motivasi dan memberikan motivator dan
memberikan hal-hal yang positif seperti memberikan hadiah untuk motivasi
kita siapa yang rajin belajar akan diberikan hadia yang tidak perna alfa, yang
rajin ke sekolah kita akan memberikan hadia untuk anak-anak agar mereka

¥Suardi, S.Pdi (46), Guru Pendidikan Agama Islam SDN Inpres Tantu, Wawancara di
sekolah, 18 Juli 2018.
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termotivasi untuk belajar dan bagi anak-anak yang mendapat peringkat akan di
berikan hadiah agar peserta didik tersebut termotivasi untuk belajar terus
menerus.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, peneliti menyimpulkan bahwa seorang
guru di anjurkan untuk memotivasi siswa agar peserta didik rajin dalam mengikuti
pembelajaran dan peserta didik mampu memperoleh peringkat. Dimana Guru bukan
hanya sebagai pendidik melainkan guru juga - sebagai motivator, guru sebagai
penasehat dan guru juga sebagal pendorong Kreativitas.agar peserta didik mampu
meningkat dalam hal proses belajar mengajar, guru juga memberikan pandangan ke
arah yang positif karena guru memberikan arahan sebagaimana mereka menganggap
diri meraka sebagai pengganti orang tua peserta didik ketika peserta didik berada di
sekolah:

Di dalam dunia pendidikan, guru adalah seorang pendidik, pembimbing,
pelatih, [dan pengembang kurikulum yang dapat menciptakan kondisi dan suasana
belajar yang kondusif, yaitu suasana belajar yang menyenangkan, menarik, memberi
rasa aman, memberi ruang pada-siswa untuk.berfikir aktif, kreatif, dan inovtif. Hasil
wawancara yang di sampaikan oleh’ Kepala Sekolah SDN Inpres Tantu Ibu Hasiba,

S.Pd yang mengatakan:

Kreativitas yang digunakan oleh guru Pendidikan agama Islam yaitu dengan
aiti model pembelajaran 'dengan| media =dan®=metodenya dengan inopatif-
inopatifnya.dimana.guru.Pendidikan.agama-lIslam,sudah menguasai media-
media apa yang cocok untuk di ajarkan kemudian banyak cara yang digunakan
sehingga peserta didik termotivasi untuk mengikuti pembelajaran, bukan hanya
1 cara yang digunakan guru Pendidikan agama Islam akan tetapi banyak cara
yang digunakan dan guru sudah mampu menguasai pembelajarannya dan harus
memberikan pelajaran secara tuntas.

*Bode, S.Pd (51) Guru Kelas SDN Inpres Tantu, Wawancata di sekolah, 19 Juli 2018.
®Hasiba, S.Pd (51) Kepala Sekolah SD Inpres Tantu, Wawancara di Sekolah 18 Juli 2018.
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Pernyataan yang di kemukakan oleh kepala sekolah SD Inpres Tantu yang
terkait masalah peran seorang guru Pendidikan agama Islam tidak lepas bagaimana
guru memberikan arahan sehingga kreatifitas seorang peserta didik mampu di
keluarkan dan guru Pendidikan agama Islam juga mempunyai banyak cara agar
prestasi seorang peserta didik mampu meningkat.

Guru adalah pribadi-kunci (Key Person) di kelas karena besar pengaruhnya
terhadap belajar dan perilaku peserta didik yang memiliki kecenderungan meniru dan
berindentifikasi, kesenangan, cita-cita, sikap, suasan kelas yang diciptakan oleh guru
dan tindakan-tindakannya. Perkembangan itu juga terjadi pada intelektual dan
peningkatan motivasi belajar karena“terpenuhnya berbagai kebutuhan peserta didik
begitupun dalam beberapa hal yang dapat menjadi hambatan. Maka dari itu gurulah
yang memiliki peran yang sangat penting untuk meningkatakan kualitas

pembelajaran. Seperti yang dikatan oleh Ibu Mirnawati S.Pd :

Dalam ruang lingkup sekolah guru Pendidikan agama Islam bukan hanya
sebagail pengajar melainkan guru sebagai pendidik dalam artian guru lebih
berusaha untuk mencerdaskan peserta-didik karena dialah sebagai guru dan
sekaligus orang tua kedua di sekolah setelah orangtua di rumah, karena dialah
sebagai pelaksana tugas olehnya itu Kita di tugaskan untuk mendidik dalam
artian guru juga di tuntut untuk membimbing murid untuk lebih maju
kedepannya. *’

Dari penuturan di atas guru bukan-hanya sebagai pendidik melainkan mereka
pengganti orang tua peserta didik, dan gurtt mampu memberikan peranan yang senada
yang dilakukan oleh orang tua pada saat mereka berada di rumah. Selanjutnya yang di

katakana oleh ibu Sanawati, S.Pd yang mengungkapkan pendapatnya:

Jika di Tanya bagaimna peran saya dalam meningkatkan kualitas pembelajaran
saya menganggap diri saya bukan hanya sebagai pengajar atau pendidik tetapi
saya menganggap diri saya sebagai orang tua yang dapat memotovasi seorang

YMirnawati, S.Pd (29), Guru Pendidikan Bahasa Inggris SDN Inpres Tantu, Wawancara di
sekolah, 21 Juli 2018.
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siswa agar mempllgnyai pemikiran yang luas agar mereka mampu bersaing di
luar dari sekolah.

Sebagai guru mempunyai peran yang sangat penting bukan hanya guru
sebagai pendidik, tetapi guru juga sebagai penasehat. Dimana peserta didik diberikan
ajaran bukan hanya pelajaran sekolah saja melainkan ajaran tentang perilaku yang

baik. Seperti yang dikatakan oleh Kasmawati Djamal, S.Pd:

Guru bukan hanya sebagai pendidik akan tetapi guru mempunyai banyak peran
diantaranya sebagai penasehat, sebagai motivator,dan sebagai perancang
pembelajaran, guru juga sebagai pengganti orangtua karena siswa SD sudah
kita ketahui /bahwa mereka masi memiliki jiwa anak-anak yang selalu
pikirannya cuman main_saja dan jarang.sekali belajar kalo _sudah di rumah,
makanya guru senantiasa menasehati untuk selalu belajar dan mendidik ke arah
yang lebih penting ke pendidikan di banding bermain, walaupun siswa SD
masih anak-anak tetapit dari sini kita harus mendidik mereka mulai dari dia
kecil sampai nantinya dia dewasa.™

Pendapat yang sama yang di katakana oleh lbu Itawilda Bohari, S.Pd yang

mengatakan:

Guru adalah salah satu penasehat, motivator, dan pendidik dan mampu
memberikan arahan untuk mengarah ke jalan yang lebih baik dan peran
seorang guru juga sangat penting dalam peningkatakn belajar searang peserta
didik %((]arena mereka salah satu pemegang.kunci keberhasilan seoarang peserta
didik.

Sehubungan dengan penjelasan di atas pak Suardi, S.Pdi mengatakan lebih

jelas tentang guru itu adalah multifungsi :

Guru memang mempunyal-multr fungsi,. guru juga harus memberikan nasehat
kepada siswanya-karena-kita-atau namanya.manusia.terkadang biasanya tidak
memindahkan aturan sebagai seoarang peserta didik dan memang
mengatakan.?

8sanawati, S.Pd (29) Guru Kelas SD Inpres Tantu, Wawancara di Sekolah 21 Juli 2018.

Kasmawati Djamal, S.Pd (36) Guru Kelas VI SD Inpres Tantu, Wawancara di Sekolah 20
Juli 2018.

P)tawilda Bohari, S.Pd () Guru Kelas SD Inpres Tantu, Wawancara di Sekolah 20 Juli 2018.

2'Syardi, S.Pdi (46) Guru Pendidikan Agama Islam SD Inpres Tantu, Wawancara di Sekolah
18 Juli 2018.
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Dari hasil wawancara di atas, peneliti menyimpulkan bahwa guru bukan
hanya sebagai pengajar saja tapi guru mempunyai banyak peran atau bisa dikatakan
sebagai multifungsi, karena guru bisa menjadi orang tua siswa, bisa menjadi teman.

Dan guru merupakan suatu komponen dalam pendidikan, karena besarnya peranan

tersebut baik-buruk dan tinggi rendaf estasi peserta didik, bahkan sampai pada

mutu pendidikan umumnya.c

Maka dari i adalah pendidik Y jadi tokoh panutan dan
******* arenagitu, guru harus

ab, wibawa,

Pendidikan Agama sl ntu

an adalah salah satu yang ingin
pembelajaran. Adapu i eningkatkan

puan guru emecahkan

eningkatka
; gembangan dan p atan kualitas
4 l mbangan kec emosional

yang sa > embelajaran

beberapa indikator yang berfungsi sebagai indikasi atau petunjuk dalam kegiatan
pengembangan pendidikan. Dalam kualitas pembelajaran pendidikan agama Islam,
ada beberapa indikator yang harus dicapai:

4.3.1 Potensi siswa meningkat dan mampu bekerja sama
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Kualitas pembelajaran pendidikan agama Islam, pendidik diharuskan melihat
bagaimana cara mendidik yang efektif dalam peningkatan potensi peserta didik dan
mampu bekerja sama dengan peserta didik lainnya. Proses pembelajaran yang harus
di perhatikan adalah bagaimana cara guru pendidikan agama Islam membuat prestasi
peserta didik meningkat, berdasarkan hasil wawancara oleh bapak Suardi yang

mengatakan:

Adapun cara yang saya lakukan dalam meningkatkan prestasi peserta didik
dan mampu bekerja sama dengan peserta didik lainnya yaitu saya menerapkan
beberapa metode dan memberikan berbagal wacana atau pedoman tentang
cara kerja sama dalam proses pembelajaran yang beragam, dalam mengajar
peserta didik harus ada metode yang diterapkan. Dengan adanya metode
belajar merupakan hal yang sangat menyenangkan bagi peserta didik untuk
mengikuti pembelajaran. hal“ini baik untuk menghindari rasa tertekan yang
dirasakan peserta didik dalam belajar, kemudian saya memberikan dukungan
berupa motivasi bagi peserta didik, dan dukungan orang tua juga sangat
diperlukan bagi peserta didik untuk prestasi siswa di sekolah. Dengan adanya
dukungan dari orang tua peserta didik merasa diperhatikan dan ini
menjadikannya giat untuk belajar.?

Pernyataan yang dikemukakan di atas menunjukkan bahwa untuk membuat
prestasi peserta didik meningkat dan mampu bekerja sama, perlu adanya metode yang
beragam dan wacana atau pedoman tentang cara bekerja sama dan dorongan dari
orang tua, bagaimana cara orang tua mendukung dan memotivasi peserta didik
sehingga peserta didik merasa diperhatikan dan menjadikannya giat dalam proses

pembelajaran. Berikutnya disampaikan.oleh ibu.NurulAzmi Utami S.pd.

Mendidik peserta didik menjadi peserta didik yang aktif dalam proses
pembelajaran, memberikan metode yang pas yang peserta didik minati dalam
proses pembelajaran, kemudian ‘diberikan arahan bagaimana pentingnya
bekerja antar teman, karna anak menyukai ketika mereka bersama-sama
dengan teman, maka dari itu guru harus pandai melihat sehingga mampu
memberikan arahan kerja sama yang baik yang diterima oleh peserta didik.
kemudian melakukan aktivitas bersama-sama seperti diberikan tugas yang

*’Suardi, S.Pdi (46) Guru Pendidikan agama Islam SD Inpres Tantu, Wawanacar di sekolah
18 Juli 2018.
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mengarah pada kekompokan, contohnya diberikan pelajaran yang didalamnya
ada permainan yang haruskan ada kerja sama didalamnya.?®

Penuturan tersebut menjelaskan bahwa guru harus memberikan metode dan
arahan yang efektif sehingga peserta didik mudah menerima dan tidak tertekan pada

saat proses belajar sehingga mampu belajar dengan giat, mampu bekerja sama dengan

peserta didik yang lainnya.

Berdasarkan hasil dikan agama Islam penulis bisa

bkan metode
dengan adanya metode buat peserta

r merupakan hal yang baik untuk

yang di rasa oleh pes Dses belajar,
har emberikan wacana atau pedom ekerja sama

yang bz ingga pesert gun kerja sa gan peserta

pembelajaran yang kan

orang tuﬂArﬂﬁRAﬂEmulal me ari hal yang

akan be saja seperti

belajar bahasa inggris, belajar bahasa arab, dan yang lebih penting mampu
membacara Al-Qur’an dengan pasih, namun anak yang masih berusaha dini

umumnya akan lebih suka bermain dibandingkan dengan belajar. Meskipun begitu,

ZNurul Azmi Utami, S.Pd (23) Guru Pendidikan Agama Islam SD Inpres Tanu, Wawancara
di sekolah 18 Juli 2018.
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bukan berarti anak tidak bisa diajak untuk belajar. Karena saat ini banyak lembaga
pendidikan yang menerapkan metode atau pembelajaran yang disesuaikan dengan
anak usia dini, sehingga orang tua tidak perlu merasa khawatir terhadap anaknya akan
merasa kesulitan dalam belajar.

Selain itu, tentunya lembaga pendidikan juga menciptakan suasana belajar
yang menyenangkan bagi peserta didik. Suasana seperti ini sangatlah penting dalam
meningkatkan motivasi serta minat anak dalam belajar, seperti yang disampaikan

oleh pak Surardi, S.Pdi selaku guru pendidikan agama Islam yang mengatakan.

Dalam suasana pembelajaran sudah pasti saya menerapkan pembelajaran yang
menyenangkan agar peserta didik dapat mengikuti pembelajaran dengan baik
dan memperhatikan apa yang telah diterapkan. Karena saya menggunakan
berbagai intrik permainan di dalam proses pembelajaran kaarena kita ketahui
anak SD masih cenderung atau lebih mengutamakan bermain di banding
belajar, oleh karena itu saya menggunakan berbagai metode yang dapat
menarik perhatian peserta didik dan saya juga memperlihatkan berba}lgai video
yang berkaitan dengan huruf hijaiyah atau bacaan-bacaan yang lain.

Penuturan di atas menjelaskan bahwa dalam proses pembelajaran haruslah
mempunyal metode atau cara yang membuat pembelajaran terasa menyenangkan,
seperti memanfaatkan alat peraga yang membuat peserta didik merasa senang dan
tidak basan selama proses pembelajaran. Berikut yang di sampaikan oleh ibu Nurul

Azmi Utami, S.Pd yang mengatakan:

Adapun cara yang ‘saya gunakan dalam “menciptakan Pembelajaran yang
menyenagkan saya mendesain ruangan kelas seperti memberikan hiasan pada
dinding agar ruangan kelas terlihat lebih ceria. Selain sebagai dekorasi
ruangan hiasan ini juga bermanfat membantu proses belajar mengajar. Seperti
menempelkan gambar hewan atau tumbuhan dan huruf-huruf hijaiyyah pada
dinding. Dimana saya harus berusaha membuat suasana belajar seperti sedang
bermain, dan dapat memperkenalkan ajaran-ajaran yang bermanfaat melalui

*Suardi, S.Pdi (46) Guru Pendidikan Agama Islam SD Inpres Tantu, Wawancara di Sekolah
18 Juli 2018.
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lagu dan ini biasanya sering saya digunakan agar peserta didik tidak jenuh
untuk mengikuti pembelajaran.?

Pernyataan di atas menjelaskan bahwa guru harus mampu membuat suasana
belajar yang menyenangkan seperti sedang bermain, hal ini perlu dilakukan sehingga

peserta didik tidak bosan pada saat berlangsungnya proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil wawane i bisa menyimpulkan bahwa dengan

adanya pembelajaran pu meningkatkan kualitas

pembelajaran pendidi a Islam, dengan ade ode ini peserta didik tidak
merasa bosan dalam proses pembelajaran. Suasana elasyangsmenyenangkan akan
membu erangkat ke
sekolah

engan mata pembelajar

an dunia tidak hanya a Jamaan saja,

lam bidang-bidang ked i pendidikan

i solusi dari semua bidang asa pendidikan

agama | ang dilaksana dengan mata

kan agama Is raksi dengan mata

ini dise karena guru ata olah di SD Inpre

bagaimaB *Rﬁﬁﬂlﬁ RSE)embelaj 3

hasil we 1 Islam yang

rikut adalah

mengatakan:

Kami selaku guru pendidikan agama Islam, sangat memperhatikan dengan
jelas bagaimana proses pembelajaran berlangsung, kami selalu memberikan
arahan yang efektif sehingga peserta didik mampu menangkap semua
pelajaran yang di berikan, baik pembelajaran pendidikan agama Islam itu

»Nurul Azmi Utami, S.Pd (23) Guru Pendidikan Agama Islam SD Inpres Tanu, Wawancara
di sekolah 18 Juli 2018.
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sendiri maupun dari mata pelajaran yang lain. Guru mengharapkan peserta
didik mampu berintraksi dengan mata pelajaran karena guru sering
memberikan arahan kepada peserta didik bagaimana cara bertingkah di dalam
maupun di luar kelas. Ini berakaitan dengan bagaimana guru pendidikan
agama Islam mengajarkan peserta didik bukan hanya kita belajar tentang
agama saja melainkan kita juga perlu belajar dengan mata pelajaran yang lain
karenaztsini penting bagi kita. Hal ini seringkali guru sampaikan kepada peserta
didik.

Dari penuturan di atas menjelaskan-bahwa guru pendidikan agama Islam
sangat memperhatikan peserta didik bukan hanya dari dalam saja melainkan guru
memperhatikan dari luarnya juga. Seperti guru sangat mengharapkan peserta didik
mampu gberintraksipdengansmatagpelajaran.yangglainsdansmampugmengaplikasikan
pelajaran pendidikan agama Islam dengan mata pelajaran lain. Berikutnya di

sampaikan oleh ibu Nurul Azmi Utami; S:Pd yang mengatakan :

Saya mengharapkan peserta didik mampu berintraksi dengan mata pelajaran
yang lain, bukan hanya mata pelajaran PAI saja karena kami di bimbing
bagaimana kami selaku guru pendidikan agama Islam mampu memberikan
arahan yang dapat membuat peserta didik mampu berintraksi tengan mata
pelajaran yang lain, dengan cara memberikan arahan kepada peserta didik
bagaimana mengaplikasikan pelajaran pendidikan agama Islam dengan mata
pelajaran yang lain.’

Dari penuturan di atas menjelaskan bahwa guru pendidikan agama Islam
mengharapkan peserta didik! mampu berintraksi dengan mata pelajaran yang lain, di
karenakan guru memberikan arahan yang membuat peserta didik mampu
mengaplikasikan pelajaran pendidikan.agama Islam.dengan mata pelajaran yang lain.

Dari hasil wawancara oleh guru pendidikan agama Islam peneneliti
menyimpulkan bahwa guru pendidikan agama Islam sangat memperhatikan peserta

didik dan memberikan arahan yang sangat efektif sehingga pada saat proses

*®Suardi, S.Pdi (46) Guru Pendidikan Agama Islam SD Inpres Tantu, Wawancara di Sekolah
18 Juli 2018

ZNurul Azmi Utami, S.Pd (23) Guru Pendidikan Agama Islam SD Inpres Tanu, Wawancara
di sekolah 18 Juli 2018.
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pembelajaran berlangsung dapat di terima dengan baik oleh peserta didik. Guru
pendidikan agama Islam juga mengharapkan peserta didik mampu mengaplikasikan
pembelajaran pendidikan agama Islam baik di luar kelas maupun di dalam kelas dan

mampu berintraksi dengan mata pelajaran yang lain.

4.4 Kompetensi dan Peran Guru-Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan

Kualitas Pembelajaran di SD Inpres Tantu

Kompetensi dan peran ibarat dua sisi mata uang, satu sama lain tidak dapat
dipisahkan karena Kita akan sulit berbicara ketika dua istilah ini dipisahkan karena
berkaitan satu sama lain. Kemampuan seorang guru tidak akan pernah terlihat ketika
tidak di aplikasikan makanya kompetensi dan peran akan selalu berdampingan ketika
proses helajar mengajar.

Berbicara masalah kompetensi dan peran guru dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran, dari hasil wawancara yang di dapat oleh peneliti yaitu oleh Kepala

Sekolah Ibu Hasiba,'S.Pd:

Kompetensi dan peran terhadap:peningkatan pembelajaran cukup baik karena
guru pendidikan agama Islamitu selalu diberikan kesempatan untuk mengikuti
kegiatan-kegiatan yang .berhubungan dengan tugasnya terutama dari
kementrian pendidikan agama dari pinrang maupun dari kabupaten misalnya
ada kelompok kerja guru (KKG), di ‘mana kelompok kerja guru sangat
diperlukan untuk_meningkatkan _kemampuan_seorang guru dalam upaya
peningkatakan kualitas mutu pendidikan;”®

Penuturan di atas menjelaskan bahwa kompetensi dan peran guru di SD Inpres
Tantu terhadap peningkatan kualitas®pembelajaran sudah cukup baik dikarenakan
pihak sekolah telah membimbing dan’ membinah guru pendidikan agama Islam
dengan cara di ikutinya Kelompok Kerja Guru (KKG) dengan ini guru pendidikan

agama Islam mampu meningkatkan kemampuan sekaligus di berikan arahan

®Hasiba, S.Pd (51) Kepala Sekolah SD Inpres Tantu, Wawancara di Sekolah 18 Juli 2018.
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bagaimana cara mengaplikasikan kemampuan yang guru miliki sehingga kompetensi
dan peran guru terhadap peningkatan kualitas pembelajaran sudah sangat
memumpuni dan bermutu dan berkualitas.

Berikutnya di jelaskan oleh Pak Suardi, S.Pdi dengan pertanyaan yang sama
kompetensi dan peran guru terhadap-peningkatan kualitas pembelajaran di SD Inpres

Tantu:

Kompetensi dan peran guru itu adalah dimana seorang guru harus senantiasa
lebih  meningkatkan kemampuannya karena jika seoarang guru sudah
menguasai materinya kemudian di katakana sudah berprofesional di
bidangnya maka kompetensi pencapaian pembelajaran itu lebih cepat di capai
dan bagaimana peran seorang guru dalam mengaplikasikan kompetensi yang
guru miliki.?

Penjelasan di atas menuturkan bahwa kompetensi dan peran guru sangat
dibutuhkan dikarenakan dalam proses pembelajaran guru  harus mampu
mengaplikasikan materi dan mampu menguasai materinya dengan baik, sehingga
peserta didik lebih mudah memahami, menanggapi apa yang di sampaikan, karena
kemampuan dan peran guru sudah di aplikasikan dengan sangat baik.

Berikutnya di sampaikan oleh lbu Nurul Azmi Utami, S.Pd masalah

kompetensi dan peran guru pendidikan agama Islam:

Peningkatan kualitas pembelajaran di 'SD Inpres Tantu 'sudah sangat baik
dikarenakan guru-guru, di_ SD Inpres Tantu sangat bekerja keras dalam proses
pembelajaran. Kemudian spihak sekolah meneanankan dan bisa dikatakan
diwajibkan. guru-guru.di-SD. Inpres.Tantu.terutama,guru pendidikan agama
Islam untuk mengikuti worsop dan KKG , untuk meningkatkan kompetensi
seorang guru dan sehingga kemampuan yang guru miliki dapat berperan
dalam peningkatan kualitas pembelajaran , dikarenakan pada saat KKG guru
juga di ajarkan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran peserta didik.?

#Suardi, S.Pdi (46) Guru Pendidikan Agama Islam SD Inpres Tantu, Wawancara di Sekolah
18 Juli 2018

*Nurul Azmi Utami, S.Pd (23) Guru Pendidikan Agama Islam SD Inpres Tanu, Wawancara
di sekolah 18 Juli 2018.
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Penjelasan diatas menuturkan bahwa kompetensi dan peran guru pendidikan
agama Islam terhadap peningkatan kualitas pembelajaran di SD Inpres tantu sudah
sangat berkompeten dan proses pembelajaran dalam peningkatan kualitas

pembelajaran.

Dari hasil wawancara di at iti menyimpulkan bahwa kompetensi dan

peran guru pendidikan ag katan kualitas pembelajaran di
SD Inpres Tantu, bis gama Islam sudah sangat
berkompeten baik i i proses pembelajaran,
peran guru

, bagaimana

dengan baik, bagaiman eserta didik.

idak akan pernah terap eserta ketika

dalam proses pem diluar dari

yang dikatakan sebagai ru mampu
peserta didik
untuk p ) i b

ak didik pun
ak didiknya
gnya. Guru
u, pahlawan
kebaikan, pahlawan pendidikan, makhluk serba bisa, atau dengan julukan yang lain

seperti interpreter, artis, kawan, warga Negara yang baik, pembangun manusia,

pembawa kultor, pioner, reformen dan terpercaya, soko guru, bhatara guru, ki ajar,
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sang guru, sang ajar, ki guru, tuan guru, dan sebagainya. Itulah atribut yang pas untuk
guru yang diberikan oleh mereka-mereka pengagum figur guru.®*
Posisi guru dan peserta didik boleh berbeda, tetapi keduanya tetap seiring dan

setujuan, bukan seiring tapi tidak setujuan. Seiring dalam arti kesamaan langkah

dalam mencapai tujuan bersama. Pe lidik berusaha mencapai cita-citanya dan

guru dengan iklas menga ak didik ke pintu gerbang cita-

citanya. Itulah barang dan sikap guru'y sebagai sosok pribadi yang

mulia. Pendek kata petensi guru tidak akan pe erimplikasi tanpa adanya

katan kualitas pembel : sudah bisa
tian guru mampu menj i gga peserta

didik m reka.

13l
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#15yaiful Bahri Djamal, Guru Dan Anak Didik, (Ed. 2, Jakarta: PT Rineka Cipta, 2005). h, 41
%2gyaiful Bahri Djamal, Guru Dan Anak Didik (Ed. 2, Jakarta: PT Rineka Cipta, 2005). h, 43
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan beberapa pembahasan yang dilakukan oleh peneliti, maka dapat

dikemukakan beberapa kesimpulan se

5.11

5.1.2

5.1.3

Kompetensi guru p m di SD Inpres Tantu sudah

berkompeten sekolah tela nangkan atau mengajukan
kepada guru-guru untuk mengikuti kegiaatan-kegiatan seperti Kelompok
mengelolah
jamin akan
terampilan yang dimili kompetensi

t baik dan

nsi kepribadian, suda

idikan di SD Inpres Ta

an agama Islam di SD Inp )eran guru di
embelajaran,
lah kelas, pengar s, dan guru
motivator. a tapi guru
si. Dan guru
ya peranan
peserta didik,
bahkan sampai pada mutu pendidikan umumnya dikembangkan pada guru.

Kualitas pembelajaran pendidikan agama Islam adalah salah satu bentuk
pencapaian yang ingin dilaksanakan dalam proses pembelajaran, dan

mempunyai targert yang ingin di capaianya, seperti prestasi peserta didik
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dapat meningkat, mampu bekerja sama dengan peserta didik lainnya, proses
pembelajaran menjadi menyenangkan, dan mamapu berintraksi dengan mata
pembelajaran yang lain.

5.1.4 Kompetensi dan peran guru dalam meningkatan kualitas pembelalajaran di SD

Inpres Tantu bisa dikataka a guru pendidikan agama Islam sudah

sangat berkompete dan kualitas. Hal inilah yang
dikatakan seba eti ' plikasikan kompetensi atau
dik untuk meningkatkan
ptensi dan
didik sudah
asil dalam artian gur multifungsi

k mengarah ke tujuan m

an permasalahan yang a lam ini, untuk

annya maka d sekiranya d enjadi bahan

Jlemi tercapai simal dan diharapk 1 agar tujuan

etapkan dapa

berikut: PAREPARE

5.21

. Adapun sara nya sebagai
kan metode
lai proses
pembelajaran.
5.2.2 Kepada pendidik, profesi sebagai pendidik adalah tugas yang mulia. Namun

dibalik itu ada beban amanah dan tanggung jawab yang harus dipikulnya

dimana seorang pendidik merupakan orangtua kedua peserta didik yang
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5.24
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bertanggung jawab dalam membimbing dan mengarahkan peserta didik. Oleh
karena itu, seorang guru diharapkan memiliki ilmu dan wawasan yang luas
dalam bidangnya masing-masing.

Kepada peserta didik generasi muda dan penerus bangsa. Oleh karena itu,

apabila kita ingin mengetah disi bangsa dan Negara kita kedepannya

maka lihatlah pada ge
banyak kekurangan dan jauh dari kesempurnaan, oleh

mengetahui

untuk lebih

13l
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Nomor
Lampiran
Hal

:B 613 /In.39/PP.00.9/06/2018

: Izin Melaksanakan Penelitian

Kepada Yth.
Kepala Daerah KAB. PINRANG
di

KAB. PINRANG

Assalamu Alaikum Wr. Wh.

Dengan ini disampaikan bahwa mahasiswa INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN)
PAREPARE :

Nama : RISMAWATI S.

Tempat/Tgl. Lahir- : TANTU, 01 Nopember 1996

NIM : 14.1100.099

Jurusan / Program Studi  : Tarbiyah dan Adab / Pendidikan Agama Islam

Semester : VIII (Delapan)

Alamat : JL. JAMALUDDIN KEL. LAMPA TIMUR KEC. DUAMPANUA

Bermaksud akan mengadakan penelitian di wilayah KAB, PINRANG dalam rangka
penyusunan skripsi yang berjudul :

" KOMPETENSI DAN PERAN GURU TERHADAP PENINGKATAN KUALITAS
PEMBELAJARAN DI SD INPRES TANTU "

Pelaksanaan penelitian ini direncanakan pada bulan Juni sampai selesai.

Sehubungan dengan hal tersebut diharapkan kiranya yang bersangkutan diberi izin dan
dukungan seperlunya. =

Terima kasih,

29 Juni 2018

A.n Rektor >
/’w e PIt. Wakil Rektor Bidang Akademik dan
GRS engembangan Lembaga (APL)
/ /’:\\‘ '\fﬁ\
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Nomor
Lampiran
Perihal

Tembusan

. Bupati Pinrang Sebagai Laporan di Pinrang;
Dandim 1404 Pinrang di Pinrang;
Kapolres Pinrang di Pinrang;
Kepala Dinas P dan K Kab.Pinrang di Pinrang;
Kepala Kantor Kementerian Agama Kab.Pinrang di Pinrang;
Kepala Badan Kesbang dan Politik Kab.Pinrang di Pinrang;
Plt.Wakil Rektor Bid. APL IAIN Parepare di Parepare;
Camat Duampanua di Lampa;
Yang bersangkutan untuk diketahui;

0. Arsip.

Pinrang, 05 Juli 2018

070/ e 1. /Kemasy. Kepada
- Yth, Kepala SD Inpres Tantu
Rekomendasi Penelitian s e
di-
Tempat.

Berdasarkan Surat Plt. Wakil Rektor Bidang Akademik dan Pengembangan
Lembaga (APL) Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare  Nomor:
B.613/In.39/PP.00.9/06/2018 tanggal 29 Juni 2018 Perihal Permohonan Izin
Penelitian,untuk maksud tersebut disampaikan kepada Saudara bahwa:

Nama RISMAWATI

NIM : 14.1100.099

Pekerjaan/Prog.Studi  : Mahasiswi/Tarbiyah dan Adab/Pendidikan
Agama Islam

Alamat ¢ Jl.Jamaluddin Kel.Lampa Timur
Kec.Duampanua

Telepon : 082293620 458.

Bermaksud mengadakan Penelitian di Daerah / Instansi Saudara Dalam
Rangka Penyusunan Skripsi dengan Judul “ KOMPETENSI DAN PERAN
GURU TERHADAP PENINGKATAN KUALITAS PEMBELAJARAN DI SD
INPRES TANTU” Yang Pelaksanaannya pada tanggal 17 Juli s/d 17 September
2018.

Sehubungan hal tersebut di atas,pada prinsipnya kami menyetujui atau
merekomendasikan kegiatan yang dimaksud dan dalam pelaksanaan kegiatan
wajib memenuhi ketentuan yang tertera di belakang rekomendasi penelitian ini:

Demikian rekomendasi ini disampaikan kepada saudara untuk diketahui
dan pelaksanaan sebagaimana mestinya.

Pangkat : Pembina Utama Muda
Nip' : 19590305 199202 1 001
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PEMERINTAH KABUPATEN PINRANG
UPTD DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
KECAMATAN DUAMPANUA
SD INPRES TANTU

_JL. PENDIDIKAN, TANTU KEL. LAMPA

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor :421.2/ 347 /SDIT/DP 2018

Yang bertanda tangan dibawah ini,
Nama : Hasiba, S.Pd

Nip : 19671231 198803 2 035
Jabatan : Kepala Sekolah

UnitKerja  : SD Inpres Tantu

Dengan ini menyatakan bahwa mahasiswa yang bernama tersebut dibawah ini, benar-benar
melakukan penelitian mulai tanggal 17 juli sampai dengan 17 September 2018 dengan penuh
tanggung jawab.

Nama : Rismawati. S
Nim : 14.1100.099
Jurusan / Prodi : Tarbiyah / Pendidikan Agama Islam

Judul

“’KOMPETENSI DAN PERAN GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM TERHADAP
PENINGKATAN KUALITAS PEMBELAJARAN DI SD INPRES TANTU”’

Universitas  : INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) PAREPARE

Demikian surat inni dibuat untuk dipertanggung jawabkan dlgunakan sebagaimana mestinya.

p.19671231 198803 2 035

-
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1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1.1 Profil SD Inpres Tantu Kecamatan Duampanua Kab. Pinrang

SD Inpres Tantu merupakan lembaga pendidikan formal yang terletak di

Lampa Timur di JI. Pendidikan Tantu kelurahan Lampa Kecamatan Duampanua

Kabupaten Pinrang Provinsi Su RT 1/ RW 1 Kode Pos 91253,

NPSN 40305175. yang 982 dan diresmikan pada

tanggal 01-01-1910. p sebagai berikut:

Duampan
AREPARE

Posisi Geografis -3.6635 Lintang
119.5009 Bujur

Sumber data : tata usaha SD Inpres Tantu

Tabel 11 Data Pelengkap
SK Pendirian Sekolah -

Tanggal SK Pendirian 1982-01-01
Status Kepemilikan Lainnya

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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SK 1zin Operasional -
Tgl SK 1zin Operasional | 1910-01-01

KebutuhanKhusus -

Dilayani

Nomor Rekening 50-202-214-7
Nama Bank BPD

Cabang KCP/ Unit
Rekening Atas Nama
MBS

Luas Tanah Milik (
Luas Tanah Bukan

sekolah

Keagamaan dan Shalat Berjamaah.

5. Menanamkan Budaya Hormat Sesama Warga Sekolah Melalui
Kebiasaan Senyum, Sapa dan Salam.

6. Menanamkan Budaya Bersih Kelas dan Lingkungan Sekolah Melalui

Kerja Bakti Sebelum Belajar.
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1.3 Peserta Didik SD Inpres Tantu Kecamatan Duampanua Kabupaten

Pinrang Provensi Sulawesi Selatan

Peserta didik merupakan salah satu komponen dalam dunia pendidikan

dan peserta didik merupakan faktor yang harus ada dalam proses pendidikan dan

pembelajaran.
Keadaan peserta di lah siswa sebanyak 244.

Berdasarkan jumlah elamin, dari laki- ak 127 peserta didik,

jumlah perempuan sebany denoan rinciansebagaitabehberi

2

19
19
117

a'SD [Inpres Tantu

Sebagaimana diketahui bahwa guru atau pendidik adalah salah satu faktor
yang menentukan keberhasilan peserta didik, khususnya dalam memberikan tugas
atau resitasi sangat menentukan tingkat keberhasilan peserta didik dalam dunia
pendidikan. Dengan demikian kemampuan guru selalu menjadi faktor penting
dalam hal pencapaian tujuan pendidikan. Berikut ini akan dikemukakan daftar
pengelolah SD Inpres Tantu dimulai dari pimpinan dan staf pengajar, dapat dilihat

dalam tabel sebagai berikut :
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Tabel IV Daftar keadaan Pendidik dan Pegawai SD Inpres Tantu

No Nama Jabatan Pendidikan
1. | Hasiba olah S1
2. | Bode S1
3. | Suardi Guru Mata Pe S1

4. S1
5.

6. Guru kelas

7. Guru Mata Pelaja

8. Tenaga Administ

9. Guru kelas

10.

11.

12. ata Pelajaran

13, _.LL!.W.LJ. +1

14.

15. | Rasma Ayu Azharah Tenaga Perpustakaan S1
16. | Sanawati Guru kelas S1
17. | Syamsiah Peraka Guru kelas S1
18. | Anita Guru kelas S1
19. | Nurul Azmi Utami Guru Mata Pelajaran S1

Sumber data : tata usaha SD Inpres Tantu
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JURUSAN TARBIYAH DAN ADAB
PAREPARE JI. Amal Bakti No. 8 Soreang 911331

Telepon (0421)21307, Faksimile (0421) 2404

VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN PENULISAN SKRIPSI

NAMA MAHASISWA : RISMAWATI . S

NIM/PRODI : 14.1100.099/PAI

JURUSAN . TARBIYAH DAN ADAB

JUDUL :KOMPETENSI DAN PERAN GURU DALAM
MENINGKATKAN KUALITAS PEMBELAJARAN

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SD INPRES TANTU
KABUPATEN PINRANG

Instrumen Penelitian

Dalam Penelitian ini, peneliti akan menggunakan metode wawancara untuk mengambil data dari
narasumber yang paham tentang masalah kompetensi dan peran guru terhadap peningkatan

kualitas pembelajaran dengan memberi beberapa pertanyaan, pada instrumen sebagai berikut:

Pedoman Wawancara

Pertanyaan tentang kompetensi Guru di SD Inpres Tantu

1. Bagaimana kemampuan anda dalam mengelola pembelajaran ?

2. Bagaimana kemampun anda dalam merancang pembelajaran?

3. Bagaimana keahlian seorang guru dalam proses belajar mengajar?
4

Bagaimana rasa kebersamaan seorang guru?




5. Bagaimana cara anda mencontohkan teladan yang baik kepada siswa?
6. Usaha-usaha apa yang dilakukan dari pihak sekolah untuk dapat meningkatkan

kompetensi keprofesionalan guru pendidikan agama Islam ?
Pertanyaan Tentang Peran Guru di SD Inpres Tantu

1. Bagaimana peran anda dalam meningkatkan kualitas pembelajaran?
2. Bagaimana peran anda dalam membuat langka-langka untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran ?

3. Bagaimana peran anda dalam m i kepada siswa?

4. Bagaimana peran anda o
Pertanyaan Tentang i pbelajaran Pendidikan Z slam di SD Inpres Tantu

1. Metode erta didik dan

nciptakan proses pemb angkan ?

embuat peserta didik

13l

PAREPARE

dengan mata
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Setelah mencermati instrumen dalam penelitian penyusunan skripsi mahasiswa sesuai
dengan judul tersebut maka pada dasarnya dipandang telah memenuhi kelayakan untuk

digunakan dalam penelitian yang bersangkutan.

Parepare, 28 Juni 2018

Dosen Pembimbing

Utama Pendamping

Drs. h. Djunaidi, M.Ag Dr. Muzdalifah Muhammadun, M.Ag
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IDENTITAS INFORMAN

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Yang bertanda tangan dibawah ini:
NAMA : Suseb) S pdi
UMUR : 4§ T

JABATAN : €uru Agawa \Claw
ALAMAT : TAXTY

Dengan ini menerangkan bahwa saudari:
NAMA  : Rismawati.S

NIM :14.1100.099

JURUSAN : Tarbiyah dan Adab

PRODI  : Pendidikan Agama Islam

Telah mengadakan wawancara dengan kami dalam rangka penyusunan skripsi
yang berjudul :“Kompetensi dan Peran Guru Terhadap Peningkatan Kualitas
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Inpres Tantu”.

Demikian surat keterangan ini dibuat sebagaimana mestinya,

Parepare, |g juli 2018

Narasumber
}V),
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IDENTITAS INFORMAN
Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Yang bertanda tangan dibawah ini:

NaMA  : Pode . §PR -

R -5 - 197 (51 Thn) .
JABATAN : (s

ALaMAT = Ry @ (g i
Dengan ini menerangkan bahwa saudari:

NAMA  : Rismawati.S

NIM :14.1100.099

JURUSAN : Tarbiyah dan Adab

PRODI  : Pendidikan Agama Islam

Telah mengadakan wawancara dengan kami dalam rangka penyusunan skripsi
yang berjudul :“Kompetensi dan Peran Guru Terhadap Peningkatan Kualitas
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Inpres Tantu”.

Demikian surat keterangan ini dibuat sebagaimana mestinya,

Parepare, g juli 2018

Narasumber

Pode.. 520,
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IDENTITAS INFORMAN
Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh.
Yang bertanda tangan dibawah ini:
NAMA  :Fabima ‘1 p?
UMUR  : 39 Tahun
JABATAN : Bury Kkelas
ALAMAT : Lam pa Tnur .
Dengan ini menerangkan bahwa saudari:
NAMA  : Rismawati.S
NIM : 14.1100.099
JURUSAN : Tarbiyah dan Adab
PRODI  : Pendidikan Agama Islam

Telah mengadakan wawancara dengan kami dalam rangka penyusunan skripsi
yang berjudul :“Kompetensi dan Peran Guru Terhadap Peningkatan Kualitas
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Inpres Tantu”.

Demikian surat keterangan ini dibuat sebagaimana mestinya,

Parepare, I juli 2018

Narasum|

-

(A..?Faﬁmah,..s:r.lf.)
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IDENTITAS INFORMAN

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Yang bertanda tangan dibawah ini:
NAMA R aL®A . 594
UMUR  : G4

JABATAN : Kepala SEKOLAB

ALAMAT : Peeeagpra DUADAPANUA
Dengan ini menerangkan bahwa saudari:
NAMA  : Rismawati.S

NIM :14.1100.099

JURUSAN : Tarbiyah dan Adab

PRODI  : Pendidikan Agama Islam

Telah mengadakan wawancara dengan kami dalam rangka penyusunan skripsi
yang berjudul :“Kompetensi dan Peran Guru Terhadap Peningkatan Kualitas
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Inpres Tantu”.

Demikian surat keterangan ini dibuat sebagaimana mestinya,

Parepare, @ juli 2018

Narasumber
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IDENTITAS INFORMAN
Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh.
Yang bertanda tangan dibawah ini:
NAMA  :Kasmawaty [gawmal, S pa
UMUR  : 36 Tahun
JABATAN : Guna IKelus VI
ALAMAT : Laww wub
Dengan ini menerangkan bahwa saudari:
NAMA  : Rismawati.S
NIM : 14.1100.099
JURUSAN : Tarbiyah dan Adab
PRODI  : Pendidikan Agama Islam

Telah mengadakan wawancara dengan kami dalam rangka penyusunan skripsi
yang berjudul :“Kompetensi dan Peran Guru Terhadap Peningkatan Kualitas
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Inpres Tantu”.

Demikian surat keterangan ini dibuat sebagaimana mestinya,

Parepare, 20 juli 2018

Narasumber
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IDENTITAS INFORMAN
Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh.
Yang bertanda tangan dibawah ini:
NAMA  : Vg VARAT) | I
UMUR  : 29 TasuN
JABATAN : QUM  BHS  INGSELS
ALAMAT : @iLA- I
Dengan ini menerangkan bahwa saudari: -
NAMA  : Rismawati.S
NIM : 14.1100.099
JURUSAN : Tarbiyah dan Adab
PRODI  : Pendidikan Agama Islam

Telah mengadakan wawancara dengan kami dalam rangka penyusunan skripsi
yang berjudul :“Kompetensi dan Peran Guru Terhadap Peningkatan Kualitas
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Inpres Tantu”.

Demikian surat keterangan ini dibuat sebagaimana mestinya,

Parepare, 2{ juli 2018

Narasumber
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IDENTITAS INFORMAN
Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh.
Yang bertanda tangan dibawah ini:
NAMA = © NURUL A2MI uTAM | s. pd
UMUR i 32
JABATAN : GURLI PAI (_HONon_en,)

ALAMAT : PEKKABZH'A

Dengan ini menerangkan bahwa saudari:
NAMA  :Rismawati.S

NIM :14.1100.099

JURUSAN : Tarbiyah dan Adab
PRODI  : Pendidikan Agama Islam

Telah mengadakan wawancara dengan kami dalam rangka penyusunan skripsi
yang berjudul :“Kompetensi dan Peran Guru Terhadap Peningkatan Kualitas
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Inpres Tantu”.

Demikian surat keterangan ini dibuat sebagaimana mestinya,

Parepare, |18 juli 2018

Narasumber

(AL A uramg ¢ pd
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IDENTITAS INFORMAN
Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh.
Yang bertanda tangan dibawah ini:
NAMA QMWAW’, v
UMUR : 29 thw
JABATAN : Guw 1<lay Vo
ALAMAT %
Dengan ini menerangkan bahwa saudari:
NAMA  : Rismawati.S
NIM : 14.1100.099
JURUSAN : Tarbiyah dan Adab
PRODI  : Pendidikan Agama Islam

Telah mengadakan wawancara dengan kami dalam rangka penyusunan skripsi
yang berjudul :“Kompetensi dan Peran Guru Terhadap Peningkatan Kualitas
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Inpres Tantu”.

Demikian surat keterangan ini dibuat sebagaimana mestinya,

Parepare, 2! juli 2018

Narasumber
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RIWAYAT HIDUP PENULIS

Rismawati.S yang akrab dipanggil Cimma/ Risma adalah

anak dari pasangan Suma dan Suhara yang merupakan anak

kedua dari i bersaudarah, lahir pada tanggal 01
Novembe npa Timur (Tantu) Kacamatan
ibesarkan dan menempuh

Sekolah pertama dia

- Pekkabata anjutkan pi 2 SMA 2
gga uh perkuliahan di 1Al 3 Tarbiyah

Prodi F an Islam, dari studi pen i awati.S

rapa ari berbagai jenis daerah u. Di

idup, yak hal yang Rismawa atkan a telah di

au oleh kedua orang tuanya mulai dia. duduk SMP k u sampai

jku perkuliahan -ﬁ .S mengikuti organisasi Kampus

yaitu Imajinasi Bahasa _Mahasiswa_ (LIBAM) se anggota.

Tnicaci han\/ak lhﬂl.l’ al 3 pu.“be hﬂ A1AraN \/| o ak aktlf

pelajaran yang tidak di temukan di bangku kuliah namun di luar dari pendidikan
formal dan hanya sedikit orang mampu mempelajarinya, jika hanya ilmu dari
bangku kuliah yang diharapkan maka hanya berapa persen yang kita dapat dari itu
tapi ilmu diluar sana bertebaran dan tinggal kita memilih yang mana yang ingin

kita jalani.
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